ANALISIS EFEKTIVITAS PENDAYAGUNAAN ZAKAT PRODUKTIF 

DALAM UPAYA MENGENTASKAN KEMISKINAN 

DI KOTA SURAKARTA 

(Studi Kasus LAZIS Muhammadiyah Solo) by NOVIANA, DINAR & Waluyo, LC., M.A.
ANALISIS EFEKTIVITAS PENDAYAGUNAAN ZAKAT PRODUKTIF 
DALAM UPAYA MENGENTASKAN KEMISKINAN 
DI KOTA SURAKARTA 
(Studi Kasus LAZIS Muhammadiyah Solo) 
 
 
 
SKRIPSI 
 
 
 
Diajukan Kepada 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 
 
 
 
 
 
 
 
Oleh: 
 
DINAR NOVIANA 
NIM. 15.52.3.1.171 
 
 
 
 
 
 
 
JURUSAN PERBANKAN SYARIAH 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2019 
 ii 
 
 
 iii 
 
 
 
 
 iv 
 
 
  
 v 
 
 
 vi 
 
 
 
 vii 
 
 
 
 
 viii 
 
MOTTO 
∞ 
Dua nikmat Allah yang kebanyakan manusia sering lalai di dalamnya yaitu: 
kesehatan dan kesempatan 
(HR. Bukhari) 
 
Janganlah kamu berduka cita, sesungguhnya Allah selalu bersama kita 
(QS. At-Taubah: 40) 
 
Sometimes it is the very people who no one imagines anything of who do the 
things that no one can imagine 
(The Imitation Game) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
Pedoman trasliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta didasarkan pada 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman 
transliterasi tersebut adalah: 
1. Konsonan 
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 
tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf serta tanda sekaligus. Daftar 
huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin adalah sebagai berikut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب ba B Be 
ت ta T Te 
ث s\a s\ Es (dengan titik diatas) 
ج jim J Je 
ح H}a h} Ha (dengan titik dibawah) 
خ kha Kh Ka dan ha 
د dal D De 
ذ z\al z\ Zet (dengan titik diatas) 
ز ra r Er 
ش zai z Zet 
ض sin s Es 
ش syin sy Es dan ye 
ص s}ad s} Es (dengan titik dibawah) 
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ض d}ad d} De (dengan titik dibawah) 
ط t}a t} Te (dengan titik dibawah) 
ظ z}a z} Zet (dengan titik dibawah) 
ع „ain   .. Koma terbalik diatas 
غ gain g Ge 
ف fa f Ef 
ق qaf q Ki 
ك kaf k Ka 
ل lam l El 
م mim m Em 
ن nun n En 
و wau w We 
ه ha h Ha 
ء hamzah  '  Apostrop 
ى ya y ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fatth}ah A a 
 Kasrah I i 
 D}amah U u 
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Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. ةتک Kataba 
2. سکذ Z|ukira 
3. ةھري Yaz\habu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf maka trasliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 
ى   Fath}ah dan ya ai a dan i 
و   Fath}ah dan wau au a dan u 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. فيک Kaifa 
2. لوح H{aula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
ي ……١…….. Fath}ah da alif 
atau ya 
a> a dan garis di atas 
ي …….. Kasrah dan ya i> i dan garis di atas 
و …….. D{amah dan wau u> u dan garis di atas 
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Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. لق Qa>la 
2. ليق Qi>la 
3. قيول  Yaqu>lu 
4. يمز Rama> 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fath{ah, kasrah atau 
d{ammah trasliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta 
Marbutah itu ditrasliterasikan dengan /h/. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. لافطلااۃضوز Raud}ah al-at}fa>l/ raud}atulatfa>l 
2. ۃحلط T{alh{ah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 
Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 
huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
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Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. انتز Rabbana<> 
2. ڶصن Najjala 
 
6. Kata sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambankan dengan huruf yaitu لا . Namun 
dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang yang 
diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf 
Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditrasliterasikan sesuai 
dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 
yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata sandang yang diikuti 
oleh huruf Qamariyyah ditrasliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di 
depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik didikuti dengan huruf Syamsiyyah atau 
Qomariyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 
dengan kata sambung. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. لج للا Ar-rajulu 
2. للاجلا Al-Jala>lu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana telah di sebutkan di depan bahwa Hamzah ditranslitesaikan 
denga apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Apabila 
 xv 
 
terltak di awal kata maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa 
huruf alif. Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. ڶکٲ Akala 
2. نورجٲت ta‟khudu<>na 
3. ٶنڶا An-Nau‟u 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi 
dalam trasliterinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam EYD 
yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. 
Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka yang ditulis dengan huruf 
kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut disatukan 
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf 
kapital tidak digunakan. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. لوسزلاإدحممامو Wa ma> Muhammadun illa> rasu>l 
2. بز للهدمحلا نيملاعلا  Al-hamdu lilla>hi rabbil „a>lami>na 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim maupun huruf ditulis terpisah. Bagi 
kata-kata tetentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
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maka penulisan kata tersebut dalam xvi transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkaikan. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. الله نإو نيقشاسلاسيخوھڶ  Wa innalla>ha lahuwa khair ar-ra>ziqi>n/ Wa 
innalla>ha lahuwa khairur-ra>ziqi>n 
2. ناصيملاو ڶيکلااوفوأف Fa aufu> al-Kaila wa al-mi>za>na/ Fa auful-
kaila wal mi>za>na 
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ABSTRACT 
This study aims to determine the effectiveness of the concept and the 
productive utilization of zakat run LAZIS Muhammadiyah Solo in reducing 
poverty. Productive ZIS fund has a significant influence on the growth of micro 
enterprises mustahik, and is expected to finance his life consistently. This means 
that the unemployment rate can be reduced and employment, so it will decrease 
the poor population in Surakarta. 
Types of research used in this research is descriptive qualitative research. 
Data collected directly through interviews and observations. In this study, the 
informant is the recipient of zakat funds productively. 
The results showed that the productive utilization of zakat made by LAZIS 
Muhammadiyah Solo has not been effective in alleviating poverty in Surakarta. 
Therefore, it is not the entire decline in the number of poor people in Surakarta 
influenced by the productive utilization of zakat. Fund LAZIS Muhammadiyah 
Solo effective in alleviating poverty given the capital increase to mustahik who 
already have business before joining the program. However, less effective in 
poverty alleviate given to mustahik who do not have a business before joining the 
program. Therefore, the funds provided are too small for beginners mustahik 
business manager. As a result, businesses run large so that the impacet can’t be 
obtained too little turnover. However, an increase in revenue but the increase was 
not proportional to the number of daily necessities.  
 
Keywords: Effectiveness, Utilization of Zakat, Productive Zakat, Poverty. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep dan efektivitas 
pendayagunaan zakat produktif yang dijalankan LAZIS Muhammadiyah Solo 
dalam upaya mengentaskan kemiskinan. Dana ZIS produktif memiliki pengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan usaha mikro mustahik, serta diharapkan dapat 
membiayai kehidupannya secara konsisten. Hal ini berarti angka pengangguran 
dapat berkurang dan menyerap tenaga kerja, sehingga akan berdampak pada 
menurunnya penduduk miskin di Kota Surakarta. 
Jenis penelitan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data secara langsung melalui 
wawancara dan observasi. Pada penelitian ini informan adalah penerima dana 
zakat produktif. 
Hasil penelitian menunjukkan pendayagunaan zakat produktif yang 
dilakukan oleh LAZIS Muhammadiyah Solo belum efektif dalam mengentaskan 
kemiskinan di Kota Surakarta. Sebab, tidak seluruh penurunan jumlah penduduk 
miskin di Kota Surakarta dipengaruhi oleh pendayagunaan zakat produktif. Dana 
LAZIS Muhammadiyah Solo efektif dalam mengentaskan kemiskinan diberikan 
penambahan modal kepada mustahik yang telah memiliki usaha sebelum 
mengikuti program. Namun, kurang efektif dalam mengentasakan kemiskinan 
diberikan kepada mustahik yang belum memiliki usaha sebelum mengikuti 
program. Sebab, dana yang diberikan terlalu kecil bagi mustahik pemula 
pengelola usaha. Akibatnya bisnis yang dijalankan tidak bisa besar sehingga 
imbasnya omset yang didapatkan juga kecil. Akan tetapi, terjadi peningkatan 
pendapatan namun peningkatan tersebut tidak sebanding dengan jumlah 
kebutuhan sehari-hari.  
 
Kata Kunci: Efektivitas, Pendayagunaan Zakat, Zakat Produktif, Kemiskinan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Permasalahan kemiskinan menjadi pembahasan dan perdebatan diberbagai 
lembaga nasional ataupun internasional. Fakta membuktikan pembangunan yang 
dilakukan belfum dapat mengurangi tingginya kemiskinan didunia, khususnya di 
Negara berkembang seperti Indonesia (Suryawati, 2005). 
Berdasarkan hasil survey Badan Pusat Statistik di Kota Surakarta pada tahun 
2017 menunjukkan bahwa sekitar 54.900 penduduk berada dalam kategori miskin. 
Jumlah tersebut setara dengan 10,56 persen dari total penduduk sejumlah 516.102. 
seperti terlihat pada tabel 1.1 berikut:  (Statistik, 2018)  
Tabel 1.1 
Garis Kemiskinan dan Penduduk Miskin di Kota Surakarta 
Pada Tahun 2012-2017 
 
Tahun 
  
Garis Kemiskinan 
(Rupiah) 
Penduduk Miskin 
Jumlah Persentase 
2012 361,517 60,745 12,00 
2013 403,121 59,679 11,74 
2014 385,467 55,920 10,95 
2015 406,840 55,710 10,89 
2016 430,293 55,910 10,88 
2017 448,062 54,900 10,65 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Surakarta 
Tabel 1.1 diatas menunjukkan pada tahun 2012 hingga 2017 persentase 
jumlah penduduk miskin di Kota Surakarta mengalami penurunan. Pada tahun 
2012 angka kemiskinan mencapai angka tertiggi yaitu sebesar 60,745 jiwa atau 
setara dengan 12,00 persen. Sedangkan pada tahun 2017 penduduk miskin di Kota 
Surakarta menurun menjadi 54,900 jiwa dengan garis kemiskinan Rp. 448,062. 
2 
 
 
Indonesia merupakan Negara muslim terbesar keempat didunia, pada tahun 2017 
jumlah penduduk sebanyak 265 juta dengan mayoritas beragama islam  (Arieza, 
2018). 
Indonesia dengan jumlah penduduk mayoritas beragama islam diharapkan 
mampu menjadi muzzaki dalam menguatkan perekonomian untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, agama islam menjadikan zakat sebagai 
jalan keluar dalam mengatasi masalah kemiskinan. Menurut Riyadi (2014), Allah 
SWT mensyari‟atkan zakat, infaq dan sedekah dalam mengatasi masalah 
kemiskinan yang ditujukkan kepada umat islam dari golongan kaya untuk 
memiliki kepedulian terhadap golongan miskin, sehingga akan terjalin hubungan 
harmonis diantara keduanya. 
Menurut Sartika (2008), Zakat akan berperan sebagai pendukung 
peningkatan ekonomi jika dimanfaatkan pada kegiatan produktif. Pendayagunaan 
dengan sistem produktif memiliki konsep perencanaan dan pelaksanaan yang 
cermat dalam mempelajari penyebab kemiskinan, ketidakadaan modal, dan 
keterbatasan lapangan pekerjaan. 
Konsep zakat produktif dalam pemberian modal usaha terus dikembangkan. 
Hal tersebut dikarenakan, mustahik mengalami kesulitan dalam melakukan 
pembiayaan berupa modal usaha. Persyaratan yang ditetapkan lembaga keuangan 
formal seperti perbankan dan lembaga keuangan lainnya hanya dapat dipenuhi 
oleh kalangan tertentu. Oleh karena itu, mustahik tidak mampu dalam memenuhi 
persyaratan pembiayaan yang ditetapkan, sehingga menyebabkan mereka tidak 
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dapat mengakses pembiayaan modal usaha, walaupum mustahik memiliki potensi 
yang besar untuk dikembangkan (Wulansari, 2014). 
Pendayagunaan zakat dalam kegiatan produktif mengalami kemajuan yang 
pesat, sebab pengelolaannya mampu memberikan hasil yang lebih optimal dalam 
mengurangi tingkat kemiskinan. Pendistribusian tersebut diharapkan dapat 
menjadi jalan alternatif untuk memberdayakan perekonomian mustahik agar 
dikemudian hari dapat beralih menjadi muzzaki (Sartika, 2008). 
Salah satu lembaga yang menerapkan pendayagunaan zakat secara produktif 
adalah Lembaga Amil Zakat, Infaq, dan Shadaqah Muhammadiyah atau 
LAZISMU. Setiap tahun, LAZISMU terus melakukan peningkatan kinerja, mulai 
dari penghimpunan maupun pendayagunaan. Pendayagunaan zakat dalam 
kegiatan produktif dijalankan melalui program-program yang mengedepankan 
pemberdayaan ekonomi mustahik. 
LAZISMU Solo menyalurkan zakat produktif pada suatu program 
pemberdayaan ekonomi. Program tersebut merupakan program dengan 
memberikan bantuan modal usaha yang disalurkan berupa pembiayaan qardul 
hasan, alat-alat produksi, uang dan pemberdayaan hewan ternak (Lazismu, 2018). 
Program yang dijalankan mendapatkan dukungan dari masyarakat. Dana 
yang diberikan, dimanfaatkan oleh mustahik untuk membuka usaha dan 
mengembangkan usaha. Akan tetapi, dana yang didistribusikan dari tahun 2014 
hingga 2018 hanya mampu dipertahankan oleh beberapa mustahik, sisanya tidak 
diketahui keberadaanya. Hal tersebut dapat dilihat dari tabel 1.2 berikut: 
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Tabel 1.2 
Jumlah Penerima Dana Zakat Produktif di LAZISMU Solo 
Pada Tahun 2014-2018 
Tahun Jumlah Penerima Zakat Produktif 
2014 14 Orang 
2015 2 Orang 
2016 2 Orang 
2017 1 Lembaga 
2018 1 Orang 
Sumber: Hasil Wawancara dengan Brench Manajer LAZISMU Solo 
Tabel 1.2 menunjukkan bahwa program pemberdayaan ekonomi mulai 
dijalankan pada tahun 2014, namun dalam kenyataanya dana yang didistribusikan 
hanya mampu dipertahankan musthik sebanyak 14 orang. Pada tahun 2015 dan 
2016 jumlah penerima yang bertahan sebanyak 2 orang. Kemudian pada tahun 
2017 diberikan kepada 1 lembaga, pendistribusian diberikan kepada Warungmu. 
Warungmu merupakan warung yang dibiayai oleh LAZISMU yang dioperasikan 
oleh relawan LPB (Lembaga Penanggulangan Bencana). Sedangkan tahun 2018 
dana yang diberikan hanya mampu dipertahankan 1 orang (Falah, 2019). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Reynal Falah selaku Brand 
Manajer LAZISMU Solo, dana zakat produktif yang diberikan kepada mustahik 
tidak berjalan sesuai harapan. Sebab, kegiatan usaha yang dijalankan oleh 
mustahik bermacam-macam hasilnya, mulai dari bertahan, penerima pergi tanpa 
kabar, gulung tikar atau mengalami kerugian. Serta LAZISMU telah mampu 
mengentasakan sejumlah mustahik dari keterbatasan ekonomi menjadi seorang 
muzzaki yang memiliki usaha mandiri. Akan tetapi, dari jumlah penerima zakat 
produktif dinyatakan tidak aktif dan tidak diketahui keberadaan usahanya karena 
berbagai faktor internal dari mustahik. 
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Sedangkan dampak yang diharapkan dari pemberian modal atau pemberian 
peralatan kerja dalam meningkatkan pendapatan usaha adalah menurunnya jumlah 
penduduk miskin di Kota Surakarta. Namun kenyataannya untuk dapat 
memastikan apakah pendapatan setelah dan sebelum menerima modal usaha dapat 
mengeluarkan mustahik dari kemiskinan adalah sejauh mana tingkat efektivitas 
pendayagunaan zakat produktif yang dijalankan melalui program pemberdayaan 
ekonomi. 
Pengukuran tingkat efektivitas dalam pencapaian keberhasilan dalam 
menjalankan program pemberdayaan masyarakat sangat penting. Sebab lembaga 
zakat tidak dapat membantu mustahik secara efektif jika tidak mengetahui 
keterampilan dan pengetahuan serta kekurangan yang menjadi masalah bagi 
mustahik. Disamping itu, apakah praktek pemberdayaan ekonomi masyarakat 
telah benar-benar tercapai atau belum, sehingga hasilnya dirasakan oleh mustahik. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis memutuskan untuk 
melakukan penelitian tentang pendayagunnan zakat produktif dalam solusi 
mengentaskan kemiskinan dengan mengambil judul “Analisis Efektivitas 
Pendayagunaan Zakat Produktif dalam Upaya Mengentaskan Kemiskinan 
Di Kota Surakarta (Studi Kasus LAZIS Muhammadiyah Solo)”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Pada penelitian ini permasalahan yang ada yaitu pendayagunaan dana zakat 
produktif masih kurang efektif karena masih adanya mustahik yang mengalami 
kerugian atau gulung tikar, penerima zakat pergi tanpa kabar, usaha yang dikelola 
tetap bertahan akan tetapi tidak berkembang, namun terdapat penerima yang telah 
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keluar dari kemiskinan. Serta masih kurangnya pelatihan dan pengawasan yang 
dilakukan oleh LAZIS Muhammadiyah Solo. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Pembatasan ruang lingkup penelitian dilakukan untuk mempermudah 
pemecahan masalah, penulis mengfokuskan dan membatasi pembahasan hanya 
pada ruang lingkup efektivitas, pendayagunaan dari zakat produktif yang 
dilakukan oleh LAZIS Muhammdiyah Solo dalam pemberdayaan ekonomi pada 
program BU EKA (Bina Usaha Ekonomi Keluarga). Dampak yang terjadi dilihat 
dari pendapatan setelah dan sebelum mengikuti program tersebut. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis perlu 
merumusakan beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana konsep pendayagunaan zakat produktif yang dilakukan oleh 
LAZIS Muhammadiyah Solo? 
2. Bagaimana efektivitas pendayagunaan zakat produktif pada LAZIS 
Muhammadiyah Solo dalam upaya mengentaskan kemiskinan? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 
yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pendayagunaan zakat produktif yang dilakukan oleh 
LAZIS Muhammadiyah Solo. 
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2. Untuk mengetahui efektivitas pendayagunaan zakat produktif pada LAZIS 
Muhammadiyah Solo dalam upaya mengentaskan kemiskinan. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Adapun penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, bagi pihak yang 
terkait, diataranya: 
1. Bagi Peneliti 
Untuk memperluas pengetahuan mengenai pendayagunaan zakat yang 
disalurkan, manfaat zakat produktif bagi mustahik serta pemahaman tentang 
perkembangan zakat produktif. 
2. Bagi Lembaga 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang bermanfaat dan 
mengefektifkan dalam pemberian bantuan, agar selalu tepat sasaran dan 
bermanfaat dalam jangka pajang bagi mustahik. 
3. Bagi Masyarakat 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pemahaman terhadap 
masyarakat tentang perkembangan zakat saat ini. Sehingga, dapat mengubah pola 
berfikir masyarakat yang selama ini menganggap bahwa zakat sebagai kegiatan 
konsumtif. 
4. Bagi Peneliti Lain 
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan menjadi rujukan untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut terkait efektivitas pendayagunaan zakat 
produktif. 
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1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan 
Sistematika pembahasan yang akan digunakan dalam penyusunan penelitian 
ini adalah dengan menggunakan lima bab utama, diantaranya yaitu: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang pendahuluan yang menguraikan latar belakang 
masalah, batasan masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, jadwal serta sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi teori-teori yang digunakan sebagai landasan dalam 
penelitian, yaitu teori efektivitas, pengertian zakat, dasar hukum zakat, 
golongan yang berhak menerima zakat, pendayagunaan zakat produktif, 
dasar hukum zakat produktif, mekanisme pengelolaan zakat produktif, 
indikator keberhasilan pemberian zakat produktif, pengertian kemiskinan, 
ukuran tingkat kemiskinan, pengentasan kemiskinan menurut hukum 
islam dan hasil penelitian terdahulu yang relevan. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Metodologi penelitian terdiri dari waktu dan tempat penelitian, jenis 
penelitian, subjek penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan 
data dan teknik analisis data. 
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BAB IV HASIL PENELITIAN 
Analisis dan pembahasan yang terdiri dari profil objek penelitian, hasil 
analisis data dan pembahasan hasil, serta jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan yang disebutkan dalam rumusan masalah. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini memuat tentang kesimpulan dari seluruh masalah yang telah 
dibahas serta saran-saran yang diberikan berkaitan hasil penelitian untuk 
berbagai pihak yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini sehingga 
dapat bermanfaat. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Pegertian Efektivitas 
 
Menurut Hanif Ardiansyah (2014: 649), secara sederhana efektivitas dapat 
dipahami sebagai tingkat keberhasilan suatu kebijakan atau program dalam 
usahanya untuk mencapai tujuan sesuai dengan perencanaan yang diinginkan 
sehingga menghasilkan hasil dan dampak sesuai harapan. Efektivitas sering 
dikaitkan dengan efsiensi, akan tetapi efektivitas memiliki makna yang berbeda 
dengan efisiensi. 
Rai (2008: 24), menjelaskan bahwa efektivitas mengacu pada hubungan 
antara output dengan tujuan yang ditetapkan. Suatu organisasi, program, atau 
kegiatan dikatakan efektif jika output yang dihasilkan dapat memenuhi tujuaan 
yang ditetapkan. 
Budiani dalam Khadafi (2017), menyatakan bahwa untuk mengukur 
efektivitas suatu program dapat dilakukan denggan menggunakan variabel 
berikut: 
1. Ketepatan sasaran program 
Ketepatan sasaran program merupakan sejauh mana peserta program tepat 
dengan sasaran yang sudah ditentukan sebelumnya 
2. Sosialisasi program 
Sosialisasi program merupakan kemampuan penyelenggara program dalam 
melakukan sosialisasi program sehingga informasi mengenai pelaksanaan 
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program dapat tersampaikan kepada masyarakat umum dan sasaran peserta pada 
khususnya. 
3. Tujuan program 
Tujuan program merupakan sejauh mana kesesuaian antara hasil pelaksanaan 
program dengan tujuan program yang telah ditetapkan sebelumnya. 
4. Pemantauan program 
Pemantauan program merupakan kegiatan yang dilaksanakan setelah 
dilaksanaknnya program sebagai bentuk perhatian kepada peserta program. 
Menurut Pedoman Pengawasan Lembaga Pengelola Zakat Kemetrian 
Agama dalam Fahrini (2016), kriteria efektivitas penyaluran dana zakat sebagai 
berikut: 
Tabel 2.1 
Kriteria Efektivitas Penyaluran Dana Zakat Badan Amil Zakat Nasional 
Kriteria Penilaian 
Sangat Efektif >90 % 
Baik 80-90 % 
Cukup 60-79 % 
Kurang 40-59 % 
Sangat Kurang 20-39 % 
Sumber: Pedoman Pengawasan Lembaga Pengelola Zakat Kemetrian Agama 
tahun 2012, Jakarta. 
 
Kriteria efektivitas penyaluran zakat bernilai 20-39% maka penyaluran 
dinyatakan sangat kurang efektif. Kriteria efektivitas bernilai 40-59% dinyatakan 
kurang efektif, kriteria efektivitas bernilai 60-79% dinyatakan cukup efektif, 
kriteria efektivitas bernilai 80-90% dinyatakan efektif, dan kriteria efektivitas 
bernilai > 90% maka penyaluran zakat dinyatakan sangat efektif. 
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Prinsip efektivitas merupakan asas terpenting yang harus dilaksanakan 
oleh berbagai lembaga, tidak terkecuali lembaga non profit seperti lembaga zakat. 
Tujuannya agar lembaga dapat mengatahui sejauh mana fungsi dari program yang 
dilaksanakan telah bermanfaat untuk masyarakat. Prinsip tersebut juga sangat 
dibutuhkan sebagai upaya evaluasi dalam rangka mengoptimalkan peran lembaga 
zakat. Harapannya agar kinerja lembaga zakat tetap berjalan secara profesional 
dan tetap menjunjung tinggi nilai-nilai Islam Ningrum (2016: 03). 
 
2.1.2. Pengertian Zakat 
Hafidhuddin (2002: 07), menjelaskan bahwa zakat dari segi bahasa 
memiliki beberapa arti, seperti al-barakatu (keberkahan), al-namaa (pertumbuhan 
dan perkembangan), ath-thaharatu (kesucian), dan ash-shalahu (keberesan). 
Sedangkan menurut istilah, zakat merupakan sebagian harta yang dikeluarkan 
dengan persyaratan tertentu untuk diberikan kepada yang berhak menerima atau 
biasa disebut sebagai mustahik dengan persyaratan tertentu pula. 
Elfadhli (2015), mendefinisikan zakat merupakan hak tertentu yang 
diwajibkan oleh Allah SWT terhadap kaum Muslimin yang diperuntukkan bagi 
mereka, yang didalam Al-Quran disebut kalangan fakir miskin dan mustahik 
lainnya, sebagai tanda syukur atas nikmat Allah SWT serta untuk membersihkan 
diri dan harta untuk mendekatkan diri kepada-Nya. 
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2.1.3. Dasar Hukum Zakat 
Landasan hukum mengeluarkan zakat disebutkan didalam Al-Quran, yaitu:  
(Elfadhli, 2015) 
1. Q.S At-Taubah ayat 103 
                                                                                                                 
   
                      
Artinya: 
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan 
dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu 
(menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah maha mendengar lagi Maha 
Mengetahui”. 
2. HR Bukhari Muslim 
Hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abdullah bin Umar 
Rasulullah bersabda: 
“Islam itu ditegakkan atas lima pilar: syahadat yang menegaskan bahwa tiada 
Tuhan selain Allah dan Muhammad utusan Allah, mendirikan sholat, membayar 
zakat, memunaikan haji dan berpuasa pada bulan Ramadhan”. (HR Bukhari 
Muslim) 
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2.1.4. Golongan Yang Berhak Menerima Zakat 
Rozalinda (2015: 262-265), menyebutkan terdapat golongan penerima 
zakat yang disebutkan dalam Surat At-Taubah ayat 60 yaitu: 
1. Fakir 
Fakir adalah orang yang tidak memiliki harta dan pekerjaan untuk memenuhi 
kebutuhan pokok diri dan keluarga berupa makanan, pakaian dan tempat tinggal. 
2. Miskin 
Miskin adalah orang memiliki pekerjaan, namun penghasilan tersebut tidak 
dapat memenuhi kebutuhan dirinya sendiri dan keluarganya. 
3. Amil Zakat 
Amil adalah orang-orang yang bertugas mengumpulkan, mencatat, dan 
mendistribusikan yang berkaitan dengan zakat. 
4. Muallaf 
Muallaf adalah orang-orang yang baru masuk Islam yang diharapkan 
keyakinannya bertambah terhadap Islam, terhalangnya niat jahat mereka atas 
kaum muslimin atau harapan akan adanya manfaat dalam membela dan menolong 
kaum muslim dari musuh. 
5. Fi Riqab 
Fi Riqab adalah hamba mukatab (hamba yang dijanjikan akan dimerdekakan 
tuannya dengan membayar sejumlah uang) yang tidak memiliki uang untuk 
menebus kemerdekannya. 
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6. Al Gharimin 
Al Gharimin adalah orang yang berhutang dan tidak mampu untuk melunasi 
hutang-hutangnya. Golongan ini diberikan zakat agar dapat terlepas dari hutang-
hutang dan menjadikan hidupnya menjadi lebih terhormat. 
7. Fi Sabilillah 
Fi Sabilillah merupakan orang yang berperang dijalan Allah SWT untuk 
kejayaan kalimat Allah SWT. Oleh karena itu, mereka diberi bagian zakat sekedar 
kebutuhan mereka berupa biaya-biaya, persenjataan dan lain-lain. 
8. Ibnu Sabil 
Ibnu Sabil adalah orang yang menempuh perjalanan jauh dan kehabisan bekal 
serta terpisah dari harta bendanya. Golongan ibnu sabil yaitu, orang yang diusir 
dari negaranya serta harta yang dimiliki dipisahkan secara paksa. 
 
2.1.5. Pendayagunaan Zakat 
Pendayagunaan zakat dibedakan menjadi 2 (dua) macam, yaitu konsumtif-
kreatif dan produktif-berdayaguna. Zakat konsumtif merupakan dana yang 
diberikan kepada mustahik untuk memenuhi kebutuhan pokok, terutama 
kebutuhan primer seperti kebutuhan pakaian, makan dan tempat tinggal. 
Sedangkan zakat produktif merupakan dana yang diberikan kepada mustahik 
untuk dikelola, dikembangkan sehingga dapat mendatangkan manfaat (hasil) 
untuk memenuhi kebutuhan (Elfadhli, 2015). 
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Menurut Mufraini dalam Rozalinda (2015: 268), bentuk inovasi 
pendistribusian zakat dibedakan menjadi 4 (empat) bentuk, yaitu: 
1. Bersifat konsumtif tradisional 
Konsumtif tradisional adalah zakat yang diberikan untuk dimanfaatkan secara 
langsung agar dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari, seperti zakat fitrah yang 
diberikan kepada fakir miskin dalam bentuk beras ataupun uang dan pemberian 
kepada korban bencana alam. Program tersebut merupakan program jangka pendek 
dalam rangka mengatasi permasalahan umat. 
2. Bersifat konsumtif kreatif 
Konsumtif kreatif adalah zakat yang diwujudkan dalam bentuk barang 
konsumtif dan digunakan untuk membantu orang miskin dalam mengatasi 
masalah ekonomi dan sosial. Bantuan tersebut berupa peralatan sekolah, beasiswa 
dan lain sebagainya. 
3. Bersifat produktif tradisional 
Produktif tradisional adalah pemberian zakat dalam bentuk barang-barang 
produktif yang dapat menciptakan lapangan pekerjaan. Bantuan yang diberikan 
berupa pemberian hewan ternak, becak, mesin jahit dan sebagainya. 
4. Bersifat produktif kreatif 
Produktif kreatif adalah pemberian zakat dalam bentuk pemberian modal kerja 
bagi pedagang atau usaha kecil secara bergulir. Pemberian zakat dapat digunakan 
untuk peningkatan ekonomi mustahik. 
Prosedur pendayaguaan hasil pengumpulan zakat produktif ditetapkan 
dalam Keputusan Menteri Agama Tentang Pelaksanaan UU No. 28 Tahun 1999 
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Tentang Pengelolaan Dana Zakat Pasal 29 yaitu melakukan studi kelayakan, 
menetapkan jenis usaha produktif, memberikan bimbingan dan penyuluhan, 
melakukan pemantauan, pengendalian dan pengawasan, mengadakan evaluasi 
serta pembuatan laporan (Mufraini, 2006: 174). 
 
2.1.6. Zakat Produktif 
Zakat produktif merupakan pemberian harta tertentu kepada mustahik 
dengan kapasitas, keterampilan dan kebutuhan yang disesuaikan agar terus dapat 
dikembangkan, didayagunakan serta diproduktifkan sehingga mampu mengangkat 
taraf hidup mustahik menjadi lebih berkecukupan dan membuat mereka 
meningkatkan level berposisi sebagai muzzaki (Yaqin, 2015). 
Amalia (2012: 73), menyimpulkan zakat produktif adalah pemberian zakat 
yang dapat membuat penerimanya menghasilkan sesuatu secara terus-menerus 
dengan harta yang diterimannya. Oleh sebab itu, zakat yang diberikan kepada 
mustahik tidak dihabiskan, akan tetapi dikembangkan dan digunakan untuk 
memenuhi usaha mereka, sehingga usaha tersebut dapat memenuhi kebutuhan 
hidup secara terus menerus. 
Menurut Fuadah Johari (2015), penggunaan dana zakat untuk kegiatan yang 
menghasilkan pendapatan seperti zakat peroduktif dapat mendorong ekonomi 
yang berkelanjutan serta mengurangi masalah kemiskinan. Melalui program 
tersebut, dapat membiayai kegiatan ekonomi mustahik berdasarkan keterampilan 
dan kemampuan mereka. 
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2.1.7. Dasar Hukum Zakat Produktif 
Dasar hukum zakat dalam usaha produktif adalah berdalil kepada hadith 
yang diriwayatkan oleh Muslim, yaitu ketika Rasulullah saw memberikan uang 
zakat kepada „Umar bin al-Khattab yang bertindak sebagai amil zakat seraya 
bersabda: Zeinuddin dalam Nasrullah (2015: 07) 
1. HR. Muslim 
“Dari Umar bin Khatab ra berkata: Rasulullah saw memberikan pemberian 
kepadaku, lalu saya berkata kepada beliau: Berikanlah kepada orang yang lebih 
memerlukannya dari pada saya”. Beliau bersabda “Ambillah itu 
(kembangkanlah), apabila ada sesuatu yang datang kepadamu dari harta ini 
sedangkan kamu tidak melekat (untuk mengambilnya) dan tidak meminta maka 
ambillah ia Sesuatu yang tidak (seperti itu) maka janganlah kamu ikutkan dirimu 
padanya. (HR. Muslim) 
Hadith yaitu harta zakat dapat dikembangkan dan diusahakan, hal ini sebagai 
suatu indikasi bahwa harta zakat dapat digunakan untuk hal-hal selain kebutuhan 
konsumtif, semisal usaha yang menghasilkan keuntungan (produktif). 
2. HR. Aḥmad dengan Sanad Sahih 
Hadits lain yang berkaitan dengan pendistibusian zakat produktif adalah hadis 
yang dikutip oleh Qardhawi dalam Nasrullah (2015), yaitu yang diriwayatkan dari 
Anas bin Malik, yang berbunyi: 
“Bahwasanya Rasulullah saw tidak pernah menolak jika diminta sesuatu atas 
nama Islam, maka Anas berkata “suatu ketika datanglah seorang laki-laki dan 
meminta sesuatu kepada beliau, maka beliau memerintahkan untuk memberikan 
kepadanya domba (kambing) yang jumlahnya sangat banyak yang terletak dua 
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gunung dari harta shadaqah, lalu laki-laki itu kembali kepada kaumnya seraya 
berkata “wahai kaumku masuklah kalian ke dalam Islam, sesungguhnya 
Muhammad telah memberikan suatu pemberian yang dia tidak takut jadi 
kekurangan” (HR. Aḥmad dengan sanad sahih) 
Pemberian kambing kepada muallafah qulūbuhum adalah sebagai bukti bahwa 
harta zakat dapat disalurkan dalam bentuk modal usaha. Nabi saw juga pernah 
mengisyaratkan dalam sabdanya: 
Dari Ḥarithah bin Wahb ra. Berkata, ia merdengar Rasulullah saw bersabda: 
“Berzakatlah kalian, niscaya akan datang suatu masa, di mana seorang muzakki 
(pembayar zakat), membawa zakat hartanya, tetapi tidak menemukan lagi orang 
yang berhak menerimanya. (HR. Muslim) 
 
2.1.8. Pengelolaan Zakat Produktif 
Pengelolaan zakat produktif memiliki tujuan untuk meningkatkan 
efektivitas dalam mengentaskan kemiskinan. Oleh karena itu, diperlukan 
mekanisme yang tepat dalam menghindari penyelewengan ataupun kendala 
lainnya. Sehingga hal tersebut dapat diselesaikan dengan tepat waktu. Berikut 
adalah macam-macam model sistem pengelolaan zakat produktif: Mas‟ud dalam 
(Savid, 2017: 97) 
1. Surplus Zakat Budget 
Surplus zakat budget adalah pengumpulan zakat yang pendistribusiannya 
hanya dibagikan sebagian dan sebagiannya digunakan untuk pembiayaan usaha-
usaha produktif dalam bentuk zakat sertifikat. Dimana dalam pelaksanaannya, 
zakat diserahkan oleh muzzaki kepada amil. Kemudian, zakat dikelola menjadi 2 
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(dua) bentuk, yaitu bentuk sertifikat dan uang tunai, selanjutnya sertifikat 
diberikan kepada mustahik dengan persetujuan mustahik. 
Uang tunai yang terkandung didalam sertifikat tersebut akan digunakan untuk 
operasional perusahaan, dengan harapan perusahaan tersebut dapat berkembang 
pesat dan menyerap tenaga kerja dari golongan mustahik. Selain itu, perusahaan 
diharapkan dapat memberikan bagi hasil kepada mustahik pemegang sertifikat. 
Jika jumlah bagi hasil mencapai nishab dan haul, maka mustahik dapat berperan 
menjadi muzzaki yang membayar zakat atau memberikan sedekah. 
2. In Kind 
In Kind adalah sistem pengelolaan zakat yang alokasi zakat didistribusikan 
kepada mustahik, akan tetapi dana yang diberikan tidak dalam bentuk uang. 
Namun, dalam bentuk alat-alat produksi seperti mesin atau hewan ternak. 
3. Revolving Fund 
Revolving Fund adalah pengelolaan zakat dimana amil memberikan pinjaman 
dana kepada mustahik dalam bentuk pembiayaan qardul hasan. Pada kegiatan ini, 
mustahik bertugas menggunakan dananya untuk usaha. Tujuannya yaitu agar 
dapat mengembalikan sebagian atau seluruh dana yang dipinjam dalam kurun 
waktu tertentu. Setelah dana tersebut dikembalikan kepada amil, kemudian amil 
menggulirkan dana tersebut kepada mustahik lainnya. 
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2.1.9. Indikator Keberhasilan Pemberian Zakat Produktif 
Edy Suandi Hamid dalam Ningrum (2016: 13), mengemukakan indikator 
keberhasilan pemberian bantuan usaha produktif, indikator-indikator tersebut 
yaitu: 
1. Peningkatan Pendapatan 
Peningkatan pendapatan merupakan keberhasilan peningkatan pendapatan rill 
perserta program. Peningkatan terlihat dari indikator perubahan pendapatan 
sebelum dan sesudah mengikuti program. Namun, peningkatan juga dapat terlihat 
dari meningkatnya kepemilikan asset rumah tangga (sepeda motor, perabotan 
rumah tangga, televisi) dan asset lain seperti ternak dan tabungan serta 
terpenuhinya kebutuhan biaya konsumsi rumah tangga (biaya sekolah, biaya 
renovasi tempat tingal dan lain-lain). 
2. Peningkatan Kerja 
Terselenggaranya program tersebut dapat mendorong terciptanya lapangan 
pekerjaan guna mengurangi pengangguran, termasuk meningkatnya jumlah jam 
kerja sehingga mencapai kondisi full employment. 
3. Peningkatan Kecukupan Pangan 
Kecukupan kuantitas makanan merupakan salah satu indikasi kesejahteraan 
rumah tangga. Semakin tinggi tingkat kesejahteraan suatu keluarga, maka semakin 
meningkat pula kualitas konsumsi makanan, yang dilihat dari meningkatkan 
alokasi untuk konsumsi pangan. 
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4. Peningkatan Pendidikan 
Dampak keberhasilan program yaitu dapat dilihat dari peningkatan 
kemampuan membaca dan level pendidikan. 
5. Peningkatan Kesehatan 
Salah satu indikasi peningkatan kesehatan yaitu frekuensi proses 
penyembuhan apabila mengalami sakit yang dilakukan pada dokter atau rumah 
sakit, termasuk puskesmas. 
6. Penurunan Keluarga Miskin 
Dampak dari program tersebut adalah terdapat peningkatan kesejahteraan 
lebih cepat dari pada keluarga lainnya. 
7. Dampak Sosial dan Kelembagaan 
Dampak dari program tersebut yaitu meningkatnya kualitas lingkungan dan 
sosial serta infrastruktur. 
 
2.1.10. Pengertian Kemiskinan 
Kemiskinan diartikan sebagai kekurangan pada sumber daya yang 
digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan sekelompok masyarakat. Seseorang 
dikategorikan miskin apabila seseorang tersebut tidak dapat memenuhi kebutuhan 
minimumnya, seperti kebutuhan pendidikan, sandang, pangan, papan dan 
kesehatan (Ellies dalam Suryawati 2005: 123). 
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Menurut Chambers dalam Ali Khomsan (2015: 03-04), kemiskinan dibagi 
menjadi 4 (empat) bentuk, yaitu: 
1. Kemiskinan Absolut 
Seseorang termasuk dalam golongan absolut jika hasil pendapatannya berada 
dibawah garis kemiskinan dan tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup. 
Kebutuhan hidup tersebut seperti, kebutuhan dasar termasuk kesehatan, sandang, 
pangan, papan dan pendidikan yang diperlukan untuk dapat hidup dan bekerja. 
2. Kemiskinan Relatif 
Seseorang termasuk dalam golongan relatif jika telah dapat memenuhi 
kebutuhan dasar hidupnya sehingga telah hidup diatas garis kemiskinan, akan 
tetapi golongan tersebut masih jauh lebih rendah dibandingkan dengan keadaan 
masyarakat sekitarnya.  
3. Kemiskinan Kultural 
Seseorang termasuk dalam golongan kultural jika sikap seseorang atau 
sekelompok masyarakat tidak ingin berusaha memperbaiki tingkat kehidupannya 
meskipun terdapat bantuan dari pihak luar. Seseorang tersebut miskin karena 
bersikap malas, boros dan tidak kreatif. 
4. Kemiskinan Struktural 
Seseorang termasuk dalam golongan struktural jika terdapat rendahnya akses 
terhadap sumber daya dalam sistem sosial budaya dan sosial politik yang tidak 
mendukung pembebasan kemiskinan. Sehingga hal tersebut sering menyababkan 
kesuburan dalam kemiskinan. 
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Grafik berikut menunjukkan garis kemiskinan di Kota Surakarta tahun 2012 
sampai 2017 sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Grafik Garis Kemiskinan di Kota Surakarta Tahun 2012-2017 
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Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Surakarta, 2018 
 
Garis kemiskinan di Kota Surakarta dari tahun 2012 sampai 2017 mengalami 
kenaikan dan penurunan setiap tahunnya. Pada tahun 2012 penduduk di Kota 
Surakarta memerlukan dana sebesar Rp. 361.517,- perbulan untuk dapat 
memenuhi kebutuhan minimal untuk hidup. Pada tahun 2013 garis kemiskinan 
meningkat, sehingga penduduk memerlukan dana Rp. 403.121,- perbulan untuk 
dapat memenuhi kebutuhan. 
Namun, pada tahun 2014 garis kemiskinan menurun, sehingga penduduk 
memerlukan dana lebih sedikit dalam memenuhi kebutuhan minimal hidup dari 
tahun sebelumnya, yaitu Rp. 385.467,-. Kemudian tahun 2015 hingga tahun 2017 
garis kemiskinan kembali meningkat, sehingga pada tahun 2017 diperlukan dana 
Rp. 448.062,- untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
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Grafik berikut menunjukkan jumlah penduduk miskin di Kota Surakarta tahun 
2012 sampai 2017 sebagai berikut: 
Gambar 2.2 
Grafik Penduduk Miskin di Kota Surakarta Tahun 2012-2017 
 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Surakarta, 2018 
Pada grafik diatas menunjukkan bahwa jumlah penduduk miskin di Kota 
Surakarta pada 2012 mencapai 60.745 jiwa. Pada tahun 2012 sampai 2015 jumlah 
penduduk miskin mengalami penurunan. Namun pada tahun 2016 kemiskian di 
Kota Surakarta kembali mengalami kenaikan menjadi 55.910 jiwa dari tahun 
sebelumnya yaitu 55.710 jiwa. Kemudian pada tahun terakhir jumlah penduduk 
miskin di Kota Surakarta kembali mengalami penurunan sebesar 54.900 jiwa. 
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Berikut adalah grafik yang menunjukkan persentase penduduk miskin di Kota 
Surakarta tahun 2012 sampai 2017: 
Gambar 2.3 
Grafik Persentase Penduduk Miskin Di Kota Surakarta Tahun 2012-2017 
 
Sumber: Badan Pusat Statstik Kota Surakarta, 2018 
Grafik diatas menunjukkan bahwa persentase penduduk miskin di Kota 
Surakarta pada tahun 2012 mencapai 12 persen. Persentase penduduk miskin di 
Kota Surakarta dalam kurun waktu 6 tahun terakhir mengalami penurunan 
persentase setiap tahunnya. Persentase penduduk miskin pada tahun terakhir 
sebesar 10.65 persen. 
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2.1.11. Ukuran Tingkat Kemiskinan 
Kemiskinan memiliki ukuran yang berbeda tergantung dari sudut pandang 
melihatnya. Setiap tokoh atau lembaga memiliki sudut pandang yang berbeda 
dalam menerjemahkan kemiskinan, yaitu: 
1. Badan Pusat Statistik 
Badan Pusat Statistik dalam mengukur kemiskinan menggunakan konsep 
kemampuan memenuhi kebutuhan dasar (basic needs approach). Pada pendekatan 
ini, kemiskinan dipandang sebagai ketidak mampuan dari sisi ekonomi untuk 
memenuhi kebutuhan dasar makan dan bukan makan yang diukur dari sisi 
pengeluaran. Jadi penduduk miskin adalah penduduk yang memiliki rata-rata 
pengeluaran perkapita perbulan dibawah garis kemiskinan (BPS-Statistik 
Indonesia, 2018). 
Menurut Suhariyanto selaku Kepala Badan Pusat Statistik dalam diskusi pada 
Media Forum Merdeka Barat (FMB) 9 dengan tema “Fakta Penurunan Angka 
Kemiskinan” yang bertempat di Ruang Serba Guna Kementrian Komunikasi dan 
Informatika, mengatakan: (KOMINFO, 2018) 
“Tingkat garis kemiskinan yang ditetapkan BPS tergolong tinggi karena angka Rp. 
401 ribu adalah angka rata-rata. Seperti di Jakarta nilai garis kemiskinan Rp. 593 ribu 
perkapita maka pengeluaran keluarga miskin dengan 4-5 orang mencapai Rp. 3,1 juta 
(sedikit dibawah UMR DKI Rp. 3,6 juta). Adapun nilai garis kemiskinan NTT 
mencapai Rp. 354 ribu atau sekitar Rp. 2 jutaan ini masih dibawah UMR Rp. 1,7 
juta”. 
 
Dari argument diatas, dapat di simpulkan bahwa standar RI adalah Rp. 
401.000 per bulan untuk perkepala, sehingga jika dibagi 30 hari, maka sekitar Rp. 
13.000 per hari. 
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2. Bank Dunia 
Bank Dunia mengukur garis kemiskinan dengan menetapkan sebesar USD 1,9 
per hari atau sekitar Rp. 27.000 dalam kurs saat ini per 1 dolar US adalah Rp. 
14.515. Menurut Bank Dunia, seseorang dikatakan miskin jika pengeluarannya 
USD 1,9 per hari (Karunia, 2018). 
3. Ekonomi Islam 
Menurut Vatih (2011), Islam memiliki dua pendekatan dalam menetapkan 
standar kemiskinan. Pertama, menggunakan pendekatan had al kifayah dan 
menggunakan garis nishab zakat. Standar had al kifayah merupakan parameter 
standar kemiskinan yang telah diterapkan di Malaysia. Penilaian yang dibuat 
merangkum 5 (lima) faktor, yaitu agama, kekayaan, akal, keturunan dan diri atau 
jiwa. Selain itu, had al kifayah menghitung berapa tingkat kebutuhan yang 
diperlukan rumah tangga dalam memenuhi kebutuhan hidup. 
Kedua, pendekatan garis nizab zakat merupakan parameter penetapan status 
seseorang apakah dikategorikan sebagai muzzaki atau mustahik. Dalam Al-Quran 
terdapat 2 (dua) kelompok dhuafa yang mendapatkan perioritas dalam menerima 
zakat, yaitu kelompok fakir dan kelompok miskin. Dalam perhitungan nisab zakat 
tedapat 2 (dua) pilihan, yaitu: 
a. Nisab zakat emas perak, dalam konteks perekonomian Indonesia garis 
kemiskinan mencapai angka Rp. 3,67 juta per bulan per rumah tangga dan Rp. 
782,2 ribu per bulan per kapita (dengan menggunakan asumsi harga emas Rp. 
520 ribu dan rata-rata jumlah anggota keluarga adalah 4,7 orang/rumah 
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tangga). Oleh karena itu, seseorang dikatakan miskin jika pendapatnnya 
kurang dari Rp. 782,2 ribu per bulan atau Rp. 26.073 per hari (USD 3,02/hari). 
b. Nisab zakat pertanian, maka garis kemiskinan mencapai Rp. 3,668 juta per 
rumah tangga per bulan atau Rp. 780,4 ribu perbuan per kapita (dengan 
menggunakan nishab beras zakat senilai 524 kg dan harga beras seharga Rp. 
7.000). Maka dari itu, seseorang disebut miskin jika pendapatannya kurang 
dari Rp. 780,4 ribu/bulan atau  Rp. 26,014/hari (USD 3,019). 
 
2.1.12. Pengentasan Kemiskinan Menurut Hukum Islam 
Pengentasan kemiskinan merupakan permasalahan yang sangat 
fundamental dalam Islam. Menurut Mahalli (2012: 72), zakat dianggap dapat 
menjadi solusi dalam mengentaskan kemiskinan, sebab zakat merupakan sarana 
dalam pembentukan modal. Pembentukan modal tersebut tidak hanya berasal dari 
pengelola dan pemanfaatan sumber daya alam. Akan tetapi, bersumber dari upaya 
penyisihan sebagian harta dari golongan kaya untuk dibayarkan kepada lembaga 
pengelola zakat. Keberadaan zakat dianggap mampu dalam memaksimalkan 
kualitas SDM (Sumber Daya Manusia) melalui pengadaan sarana dan prasarana 
untuk masyarakat, meningkatkan pendapatan masyarakat secara umum serta 
meningkatkan produktifitas.  
Pengentasan kemiskinan dilakukan melalui proses yang panjang, yaitu 
menggunakan pendekatan parsial dan pendekatan struktural. Pendekatan parsial 
merupakan pemberian bantuan secara langsung berupa sedekah dari orang-orang 
kaya dan secara konsumtif kepada fakir miskin yang betul-betul tidak produktif 
lagi (karena cacat jasmani atau mental). 
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Sedangkan, pendekatan struktural merupakan pendekatan yang bertujuan 
untuk mengentaskan kemiskinan secara sistematis, dengan cara menghilangkan 
factor-faktor penyebab kemiskinan yang disebabkan oleh faktor internal maupun 
eksternal. Faktor terpenting pengentasan kemiskinan di kalangan umat Islam 
adalah meningkatkan pemahaman zakat guna meningkatkan kesadaran 
pengalamannya, dan mengintensifkan pelaksanaan dengan sistem pengelolaanya 
melalui institusi amil zakat yang proporsional dan professional (Qadir dalam 
Akmal (2018: 47-48). 
 
2.2. Penelitian Yang Relevan 
Berikut ini hasil penelitian yang relevan sebagai bahan pendukung dalam 
melaksanakan penelitian, yaitu penelitian yang telah dilakukan oleh: 
Pertama, Yoghi Citra Pratama (2015) Peran Zakat Dalam Penanggulangan 
Kemiskinan (Studi Kasus: Program Zakat Produktif Pada Badan Amil Zakat 
Nasional). Hasil penelitiannya menyatakan bahwa meskipun dana zakat yang 
terkumpul masih sangat kecil, akan tetapi memiliki dampak dalam upaya 
pengentasan kemiskinan melalui program zakat produktif. Hal tersebut terbukti 
dari indeks kedalaman kemiskinan mengalami penurunan dari Rp. 547.843 
menjadi Rp. 210.020. Disamping itu, agar pencapaian tujuan dalam meningkatkan 
kemandirian usaha mustahik dapat efektif, maka program harus tepat sasaran dan 
berdaya guna. Sehingga harus dilakukan pendampingan dalam mengelola dana 
yang dialokasikan untuk meningkatkan kesejehteraan dan keluar dari kemiskinan. 
Kedua, Elfadhil (2015) Zakat Produktif Sebagai Salah Satu Solusi 
Pengentasan Kemiskinan Dan Pengangguran Di Indonesia. Hasil penelitian yang 
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dilakukan pedayagunaan zakat produktif sangat diperlukan sebab harta zakat tidak 
akan habis begitu saja, melainkan dapat dikembangkan untuk menghilangkan 
kemiskinan serta mensejahterakan bagi kaum dhuafa, dengan harapan secara 
bertahap mereka tidak selamanya menjadi mustahik melainkan beralih menjadi 
muzakki. 
Ketiga, Rusli (2013) Analisis Dampak Pemberian Modal Zakat Produktif 
Terhadap Pengentasan Kemiskinan Dikabupaten Aceh Utara. Hasil penelitian 
menyatakan bahwa pemberian modal usaha berdampak positif bagi peningkatan 
pendapatan mustahik, sebab terjadi perbedaan pendapatan sebelum dan setelah 
menerima modal usaha dan berdampak pada berkurangnya jumlah angka 
kemiskinan di Kabupaten Aceh Utara. 
Keempat, Savid (2017) Efektifitas Zakat Produktif Dalam Pemberdayaan 
Ekonomi Mustahik: Studi Pendahuluan Pada Badan Amil Zakat (BAZ) 
Kabupaten Gersik. Hasil penelitian menyatakan bahwa program yang ditujukan 
kepada mustahik telah tepat sasaran sehingga dikatakan cukup efektif, karena 
terdapat kesesuaian antara syarat dan kriteria mustahik terhadap kondisi 
dilapangan. Sosialisasi program yang dilakukan belum efektif, karena mustahik 
menerima informasi dari pengurus BAZ atau seseorang yang memiliki link 
dengan BAZ. Serta, tujuan program yang dijalankan juga belum efektif, sebab 
pendapatan yang diperoleh belum mencapai kriteria menjadi muzaki. Kemudian 
pemantauan program yang dilakukan cukup efektif, karena BAZ melakukan 
pemantauan setiap empat bulan sekali. 
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Kelima, Milda Dwi Damayanti (2018) Efektivitas Program Ekonomi 
Produktif Terhadap Upaya Pembentukan Mustahik Menjadi Muzzaki. Hasil 
penelitian menyatakan bahwa zakat merupakan suatu kewajiban bagi umat islam 
yang dapat berfungsi sebagai salah satu sumber dana sosial ekonomi jika 
dikonsumsi secara produktif sehingga dapat mengubah mustahik menjadi muzzaki 
dengan beberapa tahap seperti, pemenuhan kebutuhan dasar mustahik, pendidikan 
dan pelatihan kewirausahaan, pemberian pebiayaan usaha, kemitraan dan 
melakukan pemberdayaan umat. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dimulai dari penyusunan proposal penelitian sampai selesai 
tersusunnya laporan penelitian. Penelitian ini dilakukan di Kantor Cabang 
Lembaga Amil Zakat, Infaq, dan Shadaqah Muhammadiyah atau LAZISMU Solo 
yang berlokasi Balai Muhammadiyah Surakarta, Jl. Teuku Umar No.5 Keprabon, 
Banjarsari, Kota Surakarta, Jawa Tengah 57131. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian deskriftif kualitatif, artinya penelitian ini berisi kutipan-kutipan dari 
data untuk mengilustrasikan yang mencangkup transkip wawancara, catatan 
lapangan, dokumen pribadi dan rekaman-rekaman resmi lainnya. Penelitian yang 
digunakan adalah jenis penelitian lapangan atau field research untuk mengetahui 
secara langsung peristiwa-peristiwa yang ada dilapangan sebagaimana adanya 
(Yusuf, 2014: 360). 
Peneliti juga menggunakan teknik fenomenologi. Menurut Yusuf (2014: 
350), fenomenologi dapat diartikan sebagai ilmu-ilmu tentang fenomena yang 
menampakkan diri dari kesadaran peneliti. Femonologi merupakan salah satu dari 
bentuk pendekatan kualitatif tumbuh dan berkembang dalam bidang sosiologi, 
menjadikan pokok kajiannya fenomena yang tampak sebagai subjek penelitian. 
Akan tetapi, terbebas dari unsur syak wasangka atau subjektivitas peneliti. 
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Penelitian femenologi melakukan: (1) Reduksi fenomenologi. Pada kegiatan 
ini, peneliti melakukan pengamatan yang sesungguhnya. (2) Reduksi eidetis. 
Dalam konteks ini, peneliti melakukan penghayatan ideal. (3) Reduksi 
transedental, untuk mendapatkan subjek yang murni (Yusuf, 2014: 352). 
Dalam konteks penelitian kualitatif, fenomena merupakan sesuatu yang 
hadir dan muncul dalam kesadaran peneliti dengan memakai cara tertentu, sesuatu 
menjadi tampak dan nyata. Peneliti mendiskripsikan sesuatu seperti penampilan 
fenomena, seperti barangnya sendiri tanpa mengandalkan praduga-praduga 
konseptual. Peneliti fenomenologi selalu difokuskan pada menggali, memahami 
dan menafsirkan arti fenomena, peristiwa dan hubungannya dengan orang-orang 
biasa dalam situasi tertentu (Yusuf, 2014: 351). 
 
3.3. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. 
Subjek yang akan digunakan dalam penelitian ini dengan 2 (dua) informan, yaitu 
sumber informasi dan sumber pendukung. Sumber informasi dalam penelitian ini 
adalah penerima zakat produktif, sedangkan sumber pendukung dalam penelitian 
adalah Branch Manager LAZIS Muhammadiyah Solo. Kemudian untuk 
memudahkan peneliti dalam pengambilan sampel, maka peneliti menggunakan 
nonprobability sampling, yaitu dengan purposive sampling, artinya penentuan 
sampel berdasarkan pertimbangan dan tujuan tertentu (Yusuf, 2014: 369). 
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3.4. Data dan Sumber Data 
3.4.1. Data Primer 
 
Data primer adalah data yang didapatkan secara langsung dari objek yang 
diteliti (Yusuf, 2014: 369). Data yang diperoleh dari objek penelitian bersumber 
dari wawancara dengan mustahik zakat produktif. 
 
3.4.2. Data sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui beberapa dokumen 
yang bersumber dari buku-buku, hasil penelitian, internet, media cetak dan 
dokumen lainnya (Yusuf, 2014: 369). Data sekunder dalam penelitian ini yaitu 
jurnal-jurnal ilmiah, internet, gambaran profil LAZIS Muhammadiyah Solo dan 
data-data lain yang diperlukan terkait penelitian. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
3.5.1. Observasi 
 
Observasi adalah teknik yang digunakan untuk mengetahui atau 
menyelidiki tingkah laku nonverbal (proses komunikasi dimana pesan 
disampaikan tidak menggunakan kata-kata) (Yusuf, 2014: 384). Pada kegiatan ini, 
peneliti ingin mengetahui secara langsung pelaksanaan yang terjadi dilapangan 
mengenai pendayagunaan zakat produktif. Teknik ini difokuskan untuk 
memperoleh data terkait pelaksanaan zakat produktif. 
 
3.5.2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan tatap muka (face to face) antara 
pewawancara dengan sumber informasi. Pada kegiatan ini, pewawancara bertanya 
langsung tentang sesuatu objek yang diteliti yang telah direncanakan sebelumnya 
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(Yusuf, 2014: 372). Wawancara dilakukan kepada beberapa informan diantaranya, 
Branch Manajer LAZIS Muhammadiyah Solo dan mustahik zakat produktif. 
 
3.5.3. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti catatan atau karya 
seseorang tentang sesuatu yang sudah berlalu. Dokumen dapat berupa teks 
tertulis, artefacts, gambar maupun foto (Yusuf, 2014: 391). Penulis akan 
menggunakan metode ini untuk mengumpulkan data secara tertulis yang bersifat 
dokumenter yang diperoleh di LAZIS Muhammadiyah Solo serta sumber-sumber 
lainnya.  
 
3.6. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum ke lapangan dan 
selama dilapangan. Metode yang digunakan dengan menggunakan model Miles 
dan Huberman dengan melalui proses: (Yusuf, 2014: 407-409) 
 
3.6.1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemfokusan, penyerderhanaan, 
dan pentransformasian data “mentah” yang terlihat dalam catatan tertulis lapangan 
(written-uo filed notes). Kegiatan ini berlangsung selama kegiatan penelitian 
dilaksanakan. Fungsinya untuk menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 
membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasikan sehingga interprestasi bisa 
ditarik. Pada proses ini, peneliti benar-benar mencari data yang valid. Ketika 
peneliti melihat kebenaran data yang diperoleh, maka akan dicek ulang dengan 
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informan yang dirasa peneliti lebih mengetahui. Tahap reduksi dilakukan untuk 
menelaah secara keseluruhan data yang dihimpun dari lapangan. 
 
3.6.2. Display Data (Penyajian Data) 
Data display merupakan kumpulan informasi yang telah tersusun yang 
memperbolehkan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk 
penyajian data dilakukan secara sistematik, yaitu penguraian secara teratur dan 
logis sehingga membentuk sistem yang utuh, terpadu dan menyeluruh agar 
mampu menjelaskan berbagai rangkaian sebab akibat terkait objek tertentu. 
 
3.6.3. Verifikasi (Penarikan Kesimpulan) 
Verifikasi merupakan penarikan data yang telah dicatat dan diberikan 
makna melalui hasil wawancara. Kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian 
berlangsung. Makna-makna yang muncul juga harus diuji kebenaran dan 
kesesuaiannya. Tahap ini, peneliti mengkaji secara berulang-ulang terhadap data 
yang ada. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum 
4.1.1 Profil LAZISMU PDM Kota Surakarta 
 
Lembaga Amil Zakat, Infaq, dan Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) 
merupakan Lembaga Amil Zakat tingkat Nasional (LAZNAS) yang berkhidmat 
dalam pemberdayaan masyarakat melalui program-program pendayagunaan 
secara produktif dana zakat, infaq, shadaqah dan kedermawanan lainnya baik 
perseorangan, lembaga perusahaan, dan instansi lainnya. 
LAZISMU didirikan oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah pada tahun 
2002 yang dikukuhkan oleh Menteri Agama Republik Indonesia sebagai Lembaga 
Amil Zakat Nasional melalui SK No. 457/21 November 2002. Berdirinya 
LAZISMU dimaksudkan sebagai intitusi pengelola zakat dengan manajemen 
modern yang dapat menghantarkan zakat menjadi bagian dari penyelesaian 
masalah (problem solver) sosial masyarakat yang terus berkembang. 
Operasional program, LAZISMU didukung oleh jaringan multi lini, 
sebuah jarigan konsolidasi lembaga zakat yang tersebar di seluruh provinsi 
(berbasis kabupaten atau kota) yang menjadikan program-program 
pendayagunaan LAZISMU mampu menjangkau seluruh wilayah Indonesia secara 
cepat, terfokus, dan tepat sasaran. 
LAZISMU Solo merupakan Perwakilan Kantor Cabang dari LAZISMU 
Pusat yang berkedudukan di Solo. LAZISMU Solo mulai aktif sejak tahun 2012 
yang pada awal berdirinya masih menjadi satu bagian dengan Majelis Wakaf, 
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Kehartabendaan dan ZIS. Sejak tahun 2013, Lazismu Solo resmi berdiri sebagai 
lembaga tersendiri dengan SK PDM Kota Surakarta No. 202/KEP/III.O/D/2013. 
Pada tahun 2016, LAZISMU memperoleh SK no 730 dari Kemenag yang 
mengesahkan LAZISMU sebagai Lembaga Zakat Nasional, sekaligus 
memperbarui izin sebagai lembaga zakat. 
 
4.1.2 Logo 
 
 
4.1.3 Visi, Misi dan Tujuan LAZISMU 
4.1.3.1 Visi 
 
Menjadi Lembaga pengelola zakat, infak, shadaqah dan wakaf yang 
profesional, transparan dan terpercaya. 
 
4.1.3.2 Misi 
1. Optimalisasi pengelolaan ZIS yang amanah, profesional dan transparan 
2. Optimalisasi pendayagunaan ZIS yang kreatif, inovatif dan produktif 
3. Optimalisasi pelayanan donator 
 
4.1.3.3 Tujuan 
Terciptanya masyarakat adil dan makmur, sejahtera diridhoi oleh Allah 
SWT. 
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4.1.4 Struktur Organisasi LAZISMU Solo 
Adapun struktur organisasi LAZIS Muhammadiyah PDM Kota Surakarta 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Struktur Organisasi LAZIS Muhammadiyah Solo 
No. Nama Jabatan 
1. KH. Drs. Subari Wali Amanah 
2. a. KH. Drs. Najmuddin Zuhdi, M.Ag 
b. Furqon Al Hasby, Lc., M.Ag 
c. Anis Sumaji, S.Ag, M.PI 
Dewan Syariah
  
3. a. DR. Sofyan Anief, M. Si 
b. Muladi Wibowo 
c. Fauzan Adzima 
Dewan 
Pengawas 
4. a. Ketua  : Drs. H. Waluyo Raharjo 
b. Wakil Ketua I : H. M. Al Amien, SE 
c. Wakil Ketua II : Cucu Suryanto, SE 
d. Sekertaris             : Sumardi 
e. Bendahara   : Katri Hadinoto, A.Md 
f. Anggota             : 
1) Yusuf Wibisono, SE., MM 
2) Andy Tri Prasetyo, ST 
3) Agus Nurdin 
4) Zaky Setiyawan 
5) Afif Jauhari 
Dewan Pengurus 
5. a. Manajer Area & Fundraising    : Reynal Falah S.Psi 
b. Manajer Program dan Area     : Muhammad 
Isnan 
c. Admin Keuangan          : Nurul Aieni 
d. Fundraising          : 
1) Kharisah Imroatul Ni‟mah 
2) Dita Mega Yanuarita 
Badan Pelaksana 
Sumber: Company Profile LAZIS Muhammadiyah Solo 
 
4.1.5 Pendistribusian 
Pengelolaan zakat yang dilaksanakan merupakan penyaluran dana sesuai 
dengan pilar-pilar yang telah ditetapkan, pilar-pilar tersebut yaitu: (Lazismu, 
Brosur LAZIS Muhammadiyah Solo, 2019) 
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1. Pilar I Pendidikan Kesehatan 
a. Beasiswa Mentari 
Beasiswa mentari merupakan pemberian beasiswa kepada pelajar dari SD 
hingga SMA/SMK/MA yang berasal dari keluarga kurang mampu dan memiliki 
prestasi disekolah. Dana yang diberikan mulai dari Rp. 100.000 hingga Rp. 
200.000 yang diberikan selama 1 (satu) tahun. 
b. Beasiswa Sang Surya 
Beasiswa Sang Surya merupakan pemberian beasiswa kepada mahasiswa 
seluruh tingkatan yang memiliki prestasi dan keaktifan di organisasi otonom 
Muhammadiyah. Penerima beasiswa akan menjadi DUTA LAZISMU. 
c. Kesehatan 
Program kesehatan merupakan layanan kesehatan dan pengobatan gratis bagi 
masyarakat serta layanan antar-jemput pasien ke Rumah Sakit dan jenazah hingga 
pemakaman. 
2. Pillar II Pemberdayaan Ekonomi 
a. BU EKA (Bina Usaha Ekonomi Keluarga) 
Bina Usaha Ekonomi Keluarga adalah gerakan pemberdayaan perempuan 
melalui pengembangan usaha ekonomi berbasis keluarga. Pemberdayaan yang 
dilakukan diberikan kepada masyarakat yang membutuhkan bantuan, 
pendampingan, dan pembinaan berkelanjutan. Program ini memberikan bantuan 
berupa alat-alat produksi dan pinjaman modal usaha kepada mustahik yang telah 
memiliki usaha ataupun yang belum memiliki usaha. Program BU EKA (Bina 
Usaha Ekonomi Keluarga) merupakan program peningkatan kesejahteraan melalui 
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pembinaan kelompok usaha untuk masyarakat dhuafa. Tujuannya agar mampu 
mengembangkan usaha ekonomi keluarga berbasis jamaah masjid. 
b. Peternakan Binaan 
Peternakan Binaan merupakan pemberdayaa peternak sapi dan kambing 
disetiap event qurban dengan tujuan untuk meningkatkan harga, kualitas hewan 
qurban serta kemudahan dalam pembelian. Program ini diharapkan mampu 
mengakses pelatihan, pakan dan pasar yang berkualitas. 
3. Pilar III Sosial Dakwah 
a. Beasiswa Tahfidz 
Beasiswa tahfids merupakan pemberian beasiswa kepada para pelajar dan 
santri Taman Hafidz penghafal Al-Qur‟an. Pada program ini LAZISMU beriktiar 
untuk melahirkan kader-kader hafidz Al-Qur‟an. 
b. Bedah Rumah 
Bedah rumah merupakan pemberian bantuan rehab dan renovasi rumah yang 
tidak layak huni. Program ini dikhususkan bagi keluarga yang kurang mampu 
untuk memperbaiki rumah tinggalnya. Bantuan yang diberikan seperti, renovasi 
dan rehab bangunan supaya layak untuk dihuni. 
c. Mobil Layanan Umat 
Layanan antar jemput gratis bagi masyarakat yang kesulitan mendapatkan 
mobil untuk jemput pasien dan jenazah. 
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4. Pilar IV Kemanusiaan 
a. Indonesia Siaga 
Indonesia Siaga merupakan tanggap darurat bencana alam mulai dari respon, 
rehabilitasi, rekonstruksi, hingga recovery. Aktifitas program seperti, tanggap 
darurat, pendirian sekolah, rumah sakit, bantuan psikososial, hingga dapur umum. 
b. Muhammadiyah AID 
Program inisiatif Muhammadiyah bersama puluhan lembaga kemanusiaan 
nasional dan internasional untuk membantu masalah-masalah kemanusiaan 
internasional mulai dari bencana alam, konflik etnis, kelaparan hingga 
peperangan. 
 
4.1.6 Potensi Dana Zakat Infaq dan Sedekah LAZIS Muhammadiyah Solo 
LAZIS Muhammadiyah Solo, mendistribusikan dana Zakat Infaq dan 
Sedekah dalam dua bentuk, yaitu zakat produktif dan zakat konsumtif. Sejak 
tahun 2011, dana yang dihimpun memiliki potensi yang cukup tinggi dalam 
memaksimalkan kinerjanya sehingga dana yang diperoleh dapat bermanfaat dalam 
mengentaskan kemiskinan. Potensi ini dapat dilihat dari perolehan dana Zakat 
Infaq dan Sedekah sebagai berikut: 
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2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017
Zakat 1.985E+097010111129.042E+097.428E+099.963E+093.555E+102.249E+10
Infaq 1.135E+096632477911.691E+103.391E+102.821E+107.962E+101.134E+11
0
2E+10
4E+10
6E+10
8E+10
1E+11
1.2E+11
Zakat Infaq
Gambar 4.1 
Perolehan dana ZIS LAZIS Muhammadiyah Solo 
 
 
 
 
 
 
  
Sumber: Company Profil LAZIS Muhammadiyah Solo  
Berdasarkan gambar diatas, terjadi penurunan dan peningkatan pada 
perolehan dana zakat dan infaq, pada tahun 2011 perolehan dana sebesar Rp. 
31.200.180,33 sedangkan pada tahun 2012 perolehan dana mengelami penurunan 
menjadi Rp. 13.642.589,03 atau terjadi penurunan sebanyak Rp. 17.557.591,30 
dan mengalami peningkatan ditahun berikutnya tepatnya pada tahun 2013 sebesar 
Rp. 259.545.768,45. Pada tahun 2014 perolehan dana sebesar Rp. 413.390.294,58 
dan Rp. 381.690.693,23 pada tahun 2015. Kemudian pada tahun 2016 hingga 
2017 perolehan dana ZIS mengalami peningkatan cukup tinggi yaitu Rp. 
1.151.749.402,89 pada tahun 2016 dan pada tahun 2017 perolehan dana ZIS 
mencapai Rp. 1.358.953.476,66. 
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Penyaluran dana zakat LAZIS Muhammadiyah Solo pada bulan Juli 
sampai september tahun 2017 mengalami kesenjangan pemanfaatan. Seperti terliat 
dari tabel berikut: 
Tabel 4.2 
Laporan Penerimaan dan Penyaluran Dana Zakat LAZISMU Solo 
Bulan Juli-September 2017 
Penerima Dana Zakat Total 
Penerima zakat Bulan Juli-September 2017 Rp. 71.461.512.01 
 
Pemanfaatan Dana Zakat Total 
(Rp.) 
Fakir miskin-pendidikan 1.300.000,00 
Fakir miskin-kesehatan  400.000,00 
Fakir miskin-konsumtif  2.400.000,00 
Ibnu Sabil 788.000,00 
Sabilillah  1.600.000,00 
Amil 16.692.000,00 
Sumber:  Adiningrum, 2018 
Data tabel 4.2 menunjukkan bahwa terdapat adanya kesenjangan 
pemanfaatan dana zakat yang disalurkan kepada fakir, miskin, ibnu sabil, 
sabilallah dan amil. Dibandingkan pemanfaatan dana untuk mustahik, 
pemanfaatan dana untuk amil jauh lebih besar (Adiningrum, 2018). Pada tahun 
2017 pendistribusian dana zakat produktif hanya diberikan kepada Warungmu 
sebesar Rp. 10.000.000. Warung tersebut merupakan warung yang didedikasikan 
untuk masyarakat miskin maupun masyarakat biasa serta warga korban bencana. 
 
4.1.7 Kebijakan Strategi Pendayagunaan 
4.1.7.1 Misi Pendayagunaan 
 
Terciptanya kehidupan sosial ekonomi umat yang berkualitas sebagai 
benteng atas problem kemiskinan, keterbelakangan dan kebodohan pada 
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masyarakat melalui beragam program yang dikembangkan Muhammadiyah. 
Kebijakan strategi pendayagunaan, yaitu: (Lazimu, 2018) 
1. Perioritas penerima manfaat adalah kelompok fakir, miskin dan fisabilillah. 
2. Pendistribusian ZIS dilakukan secara terprogram (terencana dan terukur) 
sesuai core gerakan Muhammadiyah, yakni pendidikan, ekonomi dan sosial-
dakwah. 
3. Melakukan sinergi dengan majelis, lembaga, ortom dan amal usaha 
Muhammadiyah dalam merealisasikan program. 
4. Melakukan sinrgi dengan institusi dan komunitas diluar Muhammadiyah 
untuk memperluas domain dakwah sekaligus meningkatkan awareness public 
kepada persyarikatan. 
5. Meminimalisir bantuan karitas kecuali bersifat darurat seperti dikawasan timur 
Indonesia, daerah terpapar bencana dan upaya-upaya penyelamatan. 
6. Intermediasi bagi setiap usaha yang menciptakan kondisi dan faktor-faktor 
pendukung bagi terwujudnya masyarakat Islam sebenar-benarnya visi 
Muhammadiyah 2025. 
7. Memobilisasi pelembagaan gerakan ZIS diseluruh struktur Muhammadiyah 
dan amal usaha. 
 
4.1.7.2 Sinergi Pendayagunaan 
Berpijak pada posisi LAZIS Muhammadiyah sebagai lembaga 
intermediate, maka dalam penyaluran dan pendayagunaan dana ZISWAF 
bersinergi dengan berbagai lembaga baik di internal Muhammadiyah maupun 
lembaga luar Muhammadiyah. Seperti program pendayagunaan bidang pertanian, 
47 
 
 
LAZIS Muhammadiyah bersinergi dengan MPM (Majelis Pemberdayaan 
Masyarakat) PP Muhammadiyah, program kemanusiaan bersinergi dengan LPB 
(Lembaga Penangulangan Bencana) PP Muhammadiyah, masalah sosial 
bersinergi dengan MPS Muhammadiyah, bidang ekonomi dengan MEK 
Muhammadiyah dan pemberdayaan kaum perempuan LAZIS Muhammadiyah 
bersinergi dengan PP „Aisyiyah (Lazimu, 2018).  
Sedangkan, sinergi dengan lembaga non Muhammadiyah, mengandeng 
berbagai lembaga dan komunitas dalam menyalurkan dan mendayagunakan dana 
ZISWAF seperti lebaga IWAPI, komunitas WIRAMUDA, berbagai komunitas 
hobby dan profesi dan sebagainya. Tujuan dari sinergi adalah agar pendayagunaan 
memberi manfaat yang maksimal kepada masyarakat karena dikelola oleh 
lembaga pengelola yang expert serta menjangkau lokasi sasaran program yang 
lebih luas. 
 
4.2 Hasil Penelitian 
4.2.1 Konsep Pendayagunaan Zakat Produktif dalam Program 
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 
 
Salah satu program LAZIS Muhammadiyah Solo adalah pendistribusian 
zakat dalam bentuk permodalan yang biasa disebut pemberdayaan ekonomi 
masyarakat. Tujuannya agar dapat memberdayakan kaum dhuafa dan tidak 
diberikan santunan secara terus menerus sebagai upaya pengentasan kemiskinan. 
Konsep pendayagunaan yang dijalankan berupa pemberian pinjaman dana 
bergulir dengan sistem qardul hasan, pemberian alat-alat produksi, dan 
pemberdayaan hewan ternak pada event qurban, memberikan sosialisasi dan 
pelatihan serta pemantauan dan pengawasan. 
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Dalam penelitian ini penulis lebih menfokuskan pada program BU EKA 
(Bina Usaha Ekonomi Keluarga) yang merupakan program yang dijalankan 
dengan memiliki tujuan peningkatan kesejahteraan dengan pemberian modal dan 
pendampingan usaha. Penerima bantuan modal usaha dalam program 
pemberdayaan ekonomi masyarakat didominasi oleh pemilik UMKM dengan 
menggunakan 2 (dua) skema, yaitu skema bantuan dan skema pinjaman. 
LAZIS Muhammadiyah Solo menyaluran dana bergulir menggunakan 
Akad Qardul Hasan. Sistem qardul hasan merupakan bentuk pinjaman tanpa 
adanya imbalan pada saat pengembalian. Pengembalian dana dilakukan melalui 
kesepakatan antara peminjam dalam melunasi hutangnya dengan jangka waktu 
tertentu. Pada akad ini, mustahik memiliki kewajiban untuk mengembalikan dana 
dengan cara mengangsur. Jumlah yang diberikan dibatasi maksimal sebesar Rp. 
3.500.000 sesuai kebijakan lembaga. Jumlah dan waktu angsuran ditetapkan 
sesuai kemampuan dan kesepakatan bersama tanpa menggunakan jaminan.  
Dalam mencapai kesuksesan pendayagunaan zakat produktif, LAZIS 
Muhammadiyah Solo menetapkan beberapa persyaratan dan kriteria bagi calon 
mustahik yang akan menerima bantuan modal usaha, yaitu: 
1. Seorang muslim dan muslimat yang jujur dan memiliki visi atau mental 
seorang pelaku pengusaha. 
2. Berasal dari keluarga kurang mampu dengan pendapatan dibawah Rp. 
1.000.000. 
3. Mengajukan permohonan secara tertulis dengan mengisi folmulir pendaftaran 
dan menyertakan beberapa persyaratan seperti, Surat pengajuan permohonan 
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pinjaman, SKTM (Surat Keterangan Tidak Mampu), fotokopi KTP (Kartu 
Tanda Penduduk, fotokopi KK (Kartu Keluarga), profil usaha, foto usaha, 
pembuatan proposal, pembuatan cash flow penghasilan dan pegeluaran secara 
sederhana. 
Selanjutnya akan dilakukan survey, observasi dan wawancara untuk 
melihat kelayakan calon penerima sebelum diberikan bantuan modal usaha. Jika 
calon penerima memenuhi kategori dan layak diberikan bantuan, maka LAZIS 
Muhammadiyah Solo akan menyalurkan bantuan dalam bentuk uang tunai atau 
peralatan produksi kepada mustahik. Kemudian, mustahik akan diberikan 
pembinaan dan pendampingan yang dilaksanakan dengan bekerjasama dengan 
Tim Pendamping. Tim Pendamping akan melaporkan perkembangan mustahik 
kepada LAZIS Muhammadiyah Solo. 
Namun, jika mustahik tidak mampu mengembalikan dana tersebut maka 
mustahik tidak dituntut atas ketidak mampuannya mengembalikan dana. Sebab, 
pada dasarnya dana tersebut adalah milik mereka. Tujuan pemberian bantuan 
yaitu usaha yang dijalankan dapat berjalan secara terus menerus dan 
berkesinambungan agar dapat membantu memproduktifkan mustahik serta 
menjadikan lebih mandiri dalam menjalankan kegiatan usaha. Sehingga lebih jauh 
lagi dapat menjadikan mustahik dapat berkontribusi menjadi pemberi manfaat 
(muzzaki). 
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3.6.4. Efektivitas Pendayagunaan Zakat Produktif dalam Upaya 
Mengentaskan Kemiskinan 
 
Pendayagunaan zakat produktif yang dijalankan oleh LAZIS 
Muhammadiyah Solo melalui program pemberdayaan ekonomi masyarakat 
diharapkan dapat memberikan dampak bagi perekonomian mustahik. 
Pendistribusian yang dijalankan tidak hanya sebatas perolehan dari ZIS (Zakat, 
Infaq dan Sedekah). Akan tetapi, pada tahun 2014 diperoleh bantuan dari Bank 
Bukopin Syariah Surakarta berupa dana Corporate Social Responsibility (SCR) 
sebesar Rp. 50.000.000 dan telah didistribusikan sebesar Rp. 39.529.100. 
Pendayagunaan zakat produktif, telah dijalankan sejak tahun 2014. Para 
mustahik penerima bantuan modal usaha, tidak seluruhnya dapat mempertahankan 
dana yang diberikan. Akan tetapi, terdapat beberapa mustahik yang mampu 
mempertahankan dana tersebut dan sisanya tidak diketahui keberadannya. Jumlah 
mustahik penerima modal usaha yang tersisa adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Jumlah Mustahik Bertahan Program Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 
Tahun 2014-2019 
 
No Mustahiq Jumlah 
1. Perorangan 20 
2. Lembaga 1 
JUMLAH 21 
Sumber:  Falah (2019) 
Mayoritas penerima manfaat program pemberdayaan ekonomi masyarakat 
adalah mustahik perorangan. Adapun juga terdapat penerimaa manfaat dari 
lembaga. Lembaga tersebut merupakan WarungMu atau Warung Murah 
Muhammadiyah yang berlokasi di kompleks Masjid Syukur, Jalan Ki Hajar 
Dewantoro 60, Jebres, Solo. WarungMu terletak di belakang kampus UNS 
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(Universitas Sebelas Maret Surakarta). WarungMu didedikasikan untuk 
masyarakat miskin maupun masyarakat biasa serta warga korban bencana yang 
dikelola oleh para relawan LPB (Lembaga Penangulangan Bencana) 
Muhammadiyah dan LAZISMU Solo (Sumber: Twitter @lazismu_solo, 2019). 
Gamar 4.2 
Launching Warung Muhammadiyah 
Tahun 2017 
 
Sumber: Twitter @lazismu_solo, 2019 
Akan tetapi, pada tahun 2018 aktifitas pada warungmu tidak lagi berjalan. 
Sebab, seluruh relawan LPB (Lembaga Penanggulangan Bencana) yang 
mengelola warung tersebut ditugaskan dalam membantu korban gempa dan 
tsunami di Palu dan Donggala, sehingga tidak terdapat pengelola diwarungmu. 
Warungmu akan kembali dijalankan ketika relawan yang mengelola warung 
tersebut telah selesai mambantu korban gempa dan tsunami. 
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Efektif atau tidaknya program yang dijalankan dapat dilihat melalui 
ukuran efektivitas. Peneliti menganalisis efektivitas berdasarkan kriteria menurut 
Budiani (2007: 53) dalam Rizal Khadafi (2017), yaitu: 
1. Ketepatan sasaran program 
Sasaran utama dari program pemberdayaan ekonomi merupakan masyarakat 
yang ingin berwirausaha ataupun masyarakat yang telah memiliki usaha sebelum 
mengikuti program, namun mereka membutuhkan modal untuk mengembangkan 
usahanya. Salah satu persyaratan bagi calon mustahik yang akan menerima 
bantuan modal usaha yaitu berasal dari keluarga kurang mampu dengan 
pendapatan dibawah Rp. 1.000.000. 
Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh Ibu Listyo Wulandari yang 
memiliki pendapatan sebesar Rp. 700.000 perhari dan Bapak Yusuf Triyono yang 
awalnya tidak memiliki pendapatan sebelum mendapatkan bantuan modal. Akan 
tetapi, berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan, terdapat penerima 
zakat produktif yang berasal dari keluarga mampu. Seperti yang dikatakan oleh 
Bapak Wagino Hadi Pranoto, yaitu: 
 “  satu bulan Rp. 5.000.000 terkadang tidak sampai Rp. 5.000.000 .” 
(wawancara dengan Bapak Wagino Hadi Pranoto pada 24 April 2019) 
 
Ketepatan sasaran program yang ditunjukkan untuk mustahik melalui bantuan 
modal usaha dapat dikatakan kurang efektif. Hal ini disebabkan terdapatnya 
ketidak sesuaian antara kriteria penerima bantuan dengan kenyataan kondisi 
dilapangan. Akan tetapi, mustahik rata-rata mengatakan terdapat peningkatan 
hidup dibandingkan sebelum menerima bantuan. Adapun dampak dari pemberian 
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bantuan modal usaha untuk mustahik sangat besar, mulai dari peningkatan 
pendapatan, peningkatan kerja, kecukupan pangan, dan peningkatan pendidikan. 
2. Sosialisasi program 
Tahap awal yang dilakukan LAZIS Muhammadiyah Solo dalam 
meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pendistribusian zakat yaitu 
dengan mengadakan kerjasama dengan Ortom atau Organisasi Otonom 
Muhammadiyah seperti Aisyiyah, Nasyiatul „Aisyiah, Pemuda Muhammadiyah, 
Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah, Ikatan Pelajar Muhammadiyah, Hisbul Waton 
dan Tapak suci. Kemudian dijalankan melalui penyebaran brosur, pamflet, iklan 
dimedia cetak dan wab serta membangun komunikasi baik berupa rekomendasi 
dari anggota muhammadiyah, pemerintah setempat seperti RT atau RW.  
Dalam kegiatan sosialisasi, LAZIS Muhammadiyah Solo menjelaskan tentang 
adanya program bantuan modal usaha. Adapun kepada masyarakat yang berniat 
untuk menerima bantuan modal usaha disarankan untuk memasukkan 
permohonan langsung ke kantor LAZIS Muhammadiyah Solo atau melalui 
Organisasi Otonom Muhammadiyah. Hal tersebut bertujuan untuk menggapai 
seluruh elemen masyarakat sehingga program yang dijalankan akan tepat sasaran 
dan memberikan dampak yang besar terhadap masyarakat di Kota Surakarta. 
Akan tetapi, peneliti menemukan masih terdapat mustahik zakat produktif 
yang tidak mengetahui informasi mengenai adanya program tersebut. Hal ini 
seperti yang dikatakan oleh Bapak Yusuf Triyanto berikut: 
 
 
54 
 
 
“ Awalnya saya tidak ada yang memberitahu soal program-porgram seperti ini, 
pengajuan ke LAZIS. Kan saya biasa mampir-mampir kebalai Muhammadiyah, 
akhirnya saya ketemu mas reynal, pengennya hanya shareing siapa tahu mas reynal 
bisa memberitahu atau membantu informasi.” (Wawancara dengan Bapak Yusuf 
Triyono pada 27 April 2019) 
 
Sosialisasi ini dilakukan untuk memberikan pemahaman secara jelas mengenai 
program-program yang dijalankan, tujuannya agar masyarakat mengetahui adanya 
program yang dijalankan dan tatacara mengikuti program tersebut. Akan tetapi, 
sosialisasi program yang dijalankan kurang efektif. Sebab masih terdapat 
mustahik yang tidak mendapatkan informasi mengenai adanya program yang 
dijalankan. Faktor lain yang menyebabkan kurang efektifnya sosialisasi program 
yaitu tidak terdapat kegiatan khusus untuk sosialisasi program.  
3. Tujuan program 
Tujuan program yang dijalankan yaitu peningkatan kesejahteraan melalui 
pemberian modal usaha untuk masyarakat dhuafa agar mampu mengembangkan 
usaha. Mustahik rata-rata mengalami peningkatan pendapatan setelah 
mendapatkan bantuan modal, hal tersebut terbukti dari tabel 4.4 berikut: 
Tabel 4.4 
Hasil Peningkatan Pendapatan Sebelum dan Setelah 
Mengikuti Program Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 
Nama Jenis 
Usaha 
Besar 
Bantuan 
(Rp.) 
Pendapatan 
Sebelum 
(Rp/Per hari) 
Pendapatan 
Sesudah 
(Rp/Perhari) 
Persentase 
 
Yusuf 
Tryono 
Sosis Telur 2.000.000 - 30.000-45.000 - 
Wagino 
Hadi 
Pranoto 
Percetakan 2.000.000 150.000 250.000 60 % 
Listyo 
Wulandari 
Warung 
Sayur 
1.500.000 700.000 2.000.000 35 % 
Sumber: Hasil Wawancara Pribadi dengan Mustahik Zakat Produktif 
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Berdasarkan tabel diatas, terdapat 1 (satu) mustahik yang tidak memiliki 
penghasilan per hari dan 2 (dua) mustahik lainnya memiliki pendapatan per hari 
sebelum mendapatkan bantuan modal. Ketiga mustahik zakat produktif 
mengalami peningkatan pendapatan setelah mengikuti program. Mustahik yang 
awalnya tidak memiliki pendapatan perhari, kini telah memiliki pendapatan mulai 
dari Rp. 30.000 perhari sampai Rp. 45.000 perhari, begitu pula dengan mustahik 
yang telah memiliki pendapatan perhari, semula berpendapatan sebesar Rp. 
700.000 perhari, kini meningkat menjadi Rp. 2.000.000 perhari. Sedangkan, 
mustahik yang berpendapatan Rp. 150.000 perhari meningkat menjadi Rp. 
250.000 perhari. 
Peningkatan bukan hanya dari pendapatan akan tetapi juga dari segi 
pengetahuan, sosial dan keagamaan. Berdasarkan hasil wawancara yang penulis 
lakukan kepada 3 (tiga) mustahik, terdapat 2 (dua) mustahik yang telah beralih 
menjadi muzzaki dan sisanya belum beralih. Faktor pembentuk mustahik menjadi 
muzzaki yaitu telah terpenuhinya kebutuhan dasar mustahik dan usaha yang 
dikelola mustahik telah sampai pada tahap kemandirian usaha. 
Pemberian bantuan modal usaha dikatakan efektif dalam mengentaskan 
kemiskinan saat diberikan kepada mustahik yang telah memiliki usaha sebelum 
mengikuti program. Akan tetapi, kurang efektif dalam mengentaskan kemiskinan 
ketika diberikan kepada mustahik pengelola usaha. Sebab dana yang diberikan 
terlalu kecil yang berimbas pada pendapatan omset yang juga kecil 
Secara keseluruhan mustahik menilai program zakat produktif sudah berjalan 
efektif. Hal ini dinyatakan dengan meningkatnya pendapatan usaha penerima 
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zakat produktif. Para mustahik yang awalnya kesulitan dalam memenuhi 
kebutuhan sehari-hari sekarang telah terpenuhi kebutuhannya dan dapat 
menjalankan usaha secara mandiri yang berdampak pada berkurangnya 
kemiskinan. 
4. Pengawasan program 
Kehadiran pendampingan dan pengawasan sangatlah penting dalam 
pengembangan potensi dan bakat kewirausahaan mustahik. Sehingga dapat 
membantu mustahik secara mandiri dengan harapan dimasa depan tidak lagi 
bergantung pada bantuan orang lain, serta dengan adanya pengawasan dapat 
mengetahui kendala yang dihadapi dalam melaksanakan kinerjanya. Oleh karena 
itu, ketika terjadi kendala atau hambatan akan dapat segera diminimalisir. 
Pada pengawasan program, LAZIS Muhammadiyah Solo mengadakan 
pembinaan dan pengawasan yang dijalankan dengan bekerjasama dengan IIBF 
(Indonesian Islamic Businnes Forum) yang beranggotakan para pengusaha-
pengusaha Islam. Kemudian, pada kegiatan pengawasan pengusaha-pengusaha 
Islam memberikan evaluasi kepada mustahik ketika menghadapi kendala dalam 
mengelola usaha untuk meminimalisir kebangkrutan. Akan tetapi, pengawasan 
dan pembinaan hanya berjalan pada tahun 2014. Hal tersebut terbukti dari hasil 
wawancara yang dilakukan dengan Bapak Reynal Falah selaku Branch Manajer 
menyatakan: 
“ sejauh ini masih dalam tahap penyaluran ngih. Kalau pengawasan kita belum 
sampai kesana meskipun idealnya memang harus ada pengawasan. Tapi dulu kita 
pernah bekerjasama dengan IIBF (Indonesian Islamic Bisnis Forum) forumnya 
pengusaha-pengusaha Islam. Mereka memberikan monitoring waktu tahun 2014 
mereka memberikan monitoring, pengawasan dan banyak.” (Wawancara dengan 
Bapak Reynal Falah pada 01 Maret 2019) 
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Pengawasan yang dijalankan oleh Tim Pendamping LAZIS Muhammadiyah 
Solo merupakan pemberian pembinaan dan kunjungan ketempat usaha mustahik. 
Pembinaan yang dijalankan yaitu dengan megumpulkan seluruh mustahik selama 
1 (satu) bulan sekali dengan dipandu oleh pengusaha-pengusaha Islam atau IIBF 
(Indonesian Islamic Bisnis Forum). Pendampingan yang diberikan untuk melatih 
para mustahik dalam mengelola usaha setelah diberikan bantuan modal. 
Pembinaan yang diberikan berupa pemberian kajian pembinaan mental, kegunaan 
dana yang diberikan, tata cara mengelola usaha, mengelola keuangan, dan tata 
cara memasarkan produk.  
Aktivitas monitoring dapat digunakan untuk mengetahui perkembangan 
kegiatan usaha mustahik, serta dapat mengetahui pemanfaatan dana yang 
diberikan. Pada program pemberdayaan ekonomi, peneliti menemukan adanya 
mustahik yang tidak menggunakan seluruh dana pinjaman yang diberikan untuk 
modal usaha. Namun, mustahik menggunakan sebagian dana bantuan modal 
untuk kegiatan konsumtif atau mencukupi kebutuhan sehari-hari. Hal tersebut 
dibuktikan dari hasil wawancara berikut: 
“ Yaaa.. ada juga untuk keperluan pribadi beli beras atau apa gitu, yang 
pentingkan tetep buat modal usaha, kalau tidak buat jualan tidak ada pemasukan.” 
(Wawancara dengan Bapak Yusuf Tryono pada 27 April 2019) 
 
LAZIS Muhammadiyah Solo dalam melaksanakan kegiatan pengawasan 
terhadap program yang dijalankan dikatakan kurang efektif. Hal tersebut 
disebabkan oleh ketiadaan pengawasan dan pembinaan terhadap program yang 
dijalankan secara terus menerus. Akibatnya terdapat mustahik yang tidak 
mengembalikan dana pinjaman, usaha yang dijalankan mustahik mengelami 
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kebangkrutan, serta pengunaan dana bantuan modal untuk keperluan konsumtif 
mustahik. 
Berdasarkan analisis mengenai efektivitas pendayagunaan zakat produktif, 
maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pendayagunaan zakat yang dilakukan 
LAZIS Muhammadiyah Solo kurang efektif dalam upaya mengentaskan 
kemiskinan di Kota Surakarta.  Hal ini dapat dilihat dari 3 (tiga) indikator yaitu 
ketepatan sasaran program, sosialisasi program, dan pengawasan program yang 
dilaksanakan kurang efektif. Sedagkan, pada tujuan program telah berjalan efektif.  
Ketidak efektifan dari pendayagunaan zakat produktif yang dilaksanakan oleh 
LAZIS Muhammadiyah Solo disebabkan oleh 3 (tiga) hal, yaitu pertama pinjaman 
modal yang diberikan bagi pemula usaha terlalu kecil. Berdasarkan hasil 
wawancara yang dilakukan penulis, ditemukan bahwa pinjaman dana yang 
diberikan tidak mencukupi untuk mendirikan usaha. Sehingga dana tersebut hanya 
mampu untuk mendirikan usaha kecil-kecilan. Hal tersebut akan berdampak pada 
usaha yang dijalankan memiliki pendapatan omset yang kecil. 
Kedua, Ketiadaan pengawasan yang dilakukan secara terus menerus atau 
terjadwal secara sistematis. Berdasarkan penelusuran yang dilakukan penulis, 
bahwa setelah tahun 2014 tidak terdapat pembinaan dan pengawasan setelah 
pemberian pinjaman modal. Sehingga penerima zakat produktif harus diberikan 
pembinaan, pendampingan, dan pengawasan secara berkala untuk mendiskusikan 
perihal usaha yang akan dijalankan. 
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Ketiga, Belum tersedianya SDM (Sumber Daya Manusia) yang handal dalam 
mengelola program. Berdasarkan penelusuran yang dilakukan oleh peneliti, 
ditinjau dari beckground pendidikan yang dapat dilihat dari struktur organisasi 
LAZIS Muhammadiyah Solo, rata-rata mayoritas Badan Pelaksana tidak berasal 
dari perguruan tinggi. Sehingga sebaiknya Lembaga Zakat memanfaatkan lulusan 
dari ekonomi Islam, dimana mereka dianggap lebih memahami pengelolaan dan 
program zakat. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 
bahwa pendayagunaan zakat produktif yang dilakukan oleh LAZIS 
Muhammadiyah Solo belum efektif dalam upaya mengentaskan kemiskinan di 
Kota Surakarta. Sebab, tidak seluruh penurunan jumlah penduduk miskin di Kota 
Surakarta dipengaruhi oleh adanya pendayagunaan zakat produktif dari lembaga 
zakat. 
Dana LAZIS Muhammadiyah Solo efektif dalam mengentaskan kemiskinan 
diberikan penambahan modal kepada mustahik yang telah memiliki usaha 
sebelum mengikuti program pemberdayaan ekonomi. Namun, kurang efektif 
dalam mengentasakan kemiskinan diberikan kepada mustahik yang belum 
memiliki usaha. Sebab, dana yang diberikan terlalu kecil diperuntukkan bagi 
mustahik pemula pengelola usaha, sehingga dampak yang ditimbulkan dari bisnis 
yang dijalankan yaitu pendapatan omset yang sangat kecil. Akan tetapi, walaupun 
terjadi peningkatan pendapatan namun peningkatan tersebut tidak sebanding 
dengan jumlah kebutuhan sehari-hari. 
Ketidak efektifan yang terjadi disebabkan oleh 3 (tiga) faktor, yaitu pertama 
modal yang diberikan LAZIS Muhammadiyah Solo terlalu kecil bagi pemula 
pengelola usaha. Kedua, ketidakadaan pengawasan yang dilaksanakan oleh 
lembaga secara terus menerus, sehingga dampak yang ditimbulkan berimbas 
kepada mustahik pemula pengelola usaha dan mustahik yang telah memiliki usaha 
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sebelum mengikuti program. Ketiga, belum tersedianya SDM (Sumber Daya 
Manusia) yang handal dalam megelola program pemberdayaan ekonomi 
masyarakat. 
 
5.2  Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan diatas, maka dapat 
diajukan beberapa saran yaitu: 
1. LAZIS Muhammadiyah Solo perlu memaksimalkan kinerja dalam 
pengelolaan program pemberdayaan ekonomi masyarakat agar pengumpulan, 
pendataan dan pelaksanakan program dapat dilaksanakan secara efektif guna 
mencapai tujuan awal, yaitu mensejahterakan ekonomi mustahik. 
2. LAZIS Muhamadiyah Solo lebih giat dalam mensosialisasikan program-
program yang dijalankan. 
3. LAZIS Muhammadiyah Solo harus memberikan perioritas kepada mustahik 
yang baru memulai usaha dengan memberikan dana yang besar untuk 
memaksimalkan pengelolaan usaha. Sedangkan pemberian dana untuk 
mustahiq yang telah memiliki usaha dapat diberikan dalam jumlah yang kecil 
ataupun besar sesuai kebijakan lembaga. 
4. LAZIS Muhammadiyah Solo harus memberikan pendampingan secara terus 
menerus untuk meminimalisir kebangkrutan dan penggunan bantuan sesuai 
kebutuhan usaha.         
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Lampiran 1: Data Mustahiq Zakat Produktif 
  
DATA PENERIMA BANTUAN MODAL USAHA DARI LAZIS 
MUHAMMADIYAH SOLO 
 
No Nama Jenis Usaha Jenis Bantuan 
1. Cristian Prasetyo - Kompor Gas, Alat 
Masak serta Bumbu 
Nasi Goreng 
2. Warto - Becak 
3. Narno Penjual Koran Keliling Grobak Roda Tiga 
4. Zainab Marlisa Penjahit 1 Paket Mesin Jahit 
5. WarungMu Penyedia Makanan Murah 
Sebagian Gratis Kepada 
Masyarakat Umum dan Tak 
Berdaya 
Rp. 10.000.000 
6. Wagino Hadi 
Pranoto 
Percetakan Pembiayaan Rp. 
2.000.000 
7. Ali Rosid Penjual Mainan Hot Whell  
8. Eko Saputra Perikanan  
9. Yusuf Triyanto Penjual Sosis Telur Pembiayaan Rp. 
2.000.000 
10. Listyo Wulandari Warung Sayur Mayur Pembiayaan Rp. 
1.500.000 
11. Yuni Warung barokah 
menyediakan aneka jajanan 
pasar 
 
12. Sunarwo Supplier Makanan Ringan Pembiayaan 
13. Darmini Wedangan Bang Sarto  
14. Ari Nurhayati Warung Sayur Mayur  
15. Yudi Sulistyanto   
16. Sri Mulyo   
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Lampiran 2: Laporan Keuangan 
 
Tabel 1 
Perolehan Dana ZIS LAZIS Muhammadiyah Solo 
Tahun 2011-2017 
 
Tahun Perolehan Total 
Zakat Infaq 
2011   19.851.542,88  11.348.637,45         31.200.180,33  
2012 7,010,111.12  6,632,477.91        13,642,589.03  
2013 90.424.787.11 169.120.981,34 259.545.768,45 
2014 74.279.854,69 339.110.439,89 413.390.294,58 
2015 99.634.127,96 282.056.565,27 381.690.693,23 
2016 355.510.867,74  796.238.535,42 1.151.749.402.89 
2017 224.882.523,21 1.134.070.953,45 1.358.953.476,66 
 
 
Tabel 2 
Laporan Penghimpunan dan Pemanfaatan Zakat 
Tahun 2011-2018 
 
Tahun Penghimpunan Pemanfaatan 
2011 19.851.542,88 8,279,978.89 
2012 7,010,111.12 6,967,022.22 
2013 90.424.787.11 27,595,250 
2014 74.279.854,69 108,371,232.63 
2015 99.634.127,96 131,314,754.00 
2016 355.510.867,74  207,998,004.09 
2017 224.882.523,21 191,407,388.08 
2018 536,775,789.97 247,204,867.76 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
69 
 
 
Tabel 3 
Laporan Penerimaan dan Penyaluran Dana Zakat LAZISMU Solo 
Bulan Juli-September 2017 
 
Penerimaan Dana Zakat Total 
(Rp.) 
Penerimaan zakat bulan Juli-September 2017 71,461,512.01 
 
Pemanfaatan Dana Zakat Total 
(Rp.) 
Fakit miskin-pendidikan 1,300,000.00 
Fakir miskin-kesehatan 400,000.00 
Fakir miskin-konsumtif 2,400,000.00 
Ibnu sabil 788,000.00 
Sabilillah  1,600,000.00 
Ekonomi produktif 10,000,000.00 
Amil 16,692,000.00 
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Lampiran 3: Wawancara Kepada Lembaga Zakat 
1. Apa saja program zakat produktif yang dijalankan? 
2. Sejak kapan program zakat produktif dijalankan? 
3. Siapakah sasaran dari program pemberdayaan ekonomi? 
4. Bagaimana cara mensosialisasikan program pemberdayaan ekonomi? 
5. Apa saja persyaratan yang harus dipenuhi calon penerima zakat produktif? 
6. Apakah terdapat pengelola khusus dalam menjalankan program tersebut? 
7. Bagaimana kriteria mustahik yang berhak mendapatkan bantuan? 
8. Berapakah jumlah dana yang diberikan dan bagaimana proses pendampingan 
setelah penerimaan dana? 
9. Apakah terdapat pengawasan terhadap penerima zakat produktif? 
10. Apakah terdapat evaluasi terhadap kinerja mustahik? 
11. Apa tujuan dan harapan dari pemberian bantuan modal usaha? 
12. Apakah terdapat mustahik yang telah bertransformasi menjadi muzaki? 
13. Seberapa efektif program zakat produktif yang dijalankan? 
14. Apa yang dilakukan LAZISMU Solo demi keberhasilan zakat produktif? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
71 
 
 
Lampiran 4: Wawancara Kepada Mustahiq 
1. Apakah Bapak/Ibu pernah mengikuti program zakat produktif dari LAZISMU 
Solo? Sudah berapa lama mengikuti program tersebut? 
2. Kenapa Bapak/Ibu mengikuti program tersebut? 
3. Jenis usaha apa yang Bapak/Ibu jalankan? 
4. Bagaimana proses menjadi peserta program zakat produktif? 
5. Berapa jumlah pinjaman dana Bapak/Ibu dapatkan? 
6. Bantuan apa yang Bapak/Ibu dapatkan dan digunakan untuk apa bantuan 
tersebut? 
7. Apakah jumlah dana tersebut cukup untuk mendirikan atau mengembangan 
usaha? 
8. Apakah Bapak/Ibu mendapatkan pembinaan dan pengawasan dari LAZISMU 
Solo setelah pemerian bantuan? 
9. Bagaimana kondisi Bapak/Ibu setelah dan sebelum menerima zakat produktif? 
10. Apakah penghasilan tersebut mampu mencukupi kebutuhan sehari-hari? 
11. Selain untuk memenuhi kebutuhan, apakah Bapak/Ibu sudah dapat 
menunaikan zakat setelah menerima zakat produktif? 
12. Seberapa besar penghasilan Bapak/Ibu ketika berzakat? 
13. Apakah diwajibkan melakukan pelaporan? Berapa jangka pelaporan? 
14. Menurut Bapak/Ibu apakah program zakat produktif telah efektif? 
15. Menurut Bapak/Ibu apa kekurangan dan kelebihan yang anda rasakan selama 
mengikuti program? 
16. Apakah bantuan modal tersebut dapat mengurangi kemiskinan? 
17. Apakah terdapat perubahan penghasilan sebelum dan setelah mengikuti zakat 
produktif? 
18. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terkait program zakat produktif yang 
dilaksanakan LAZISMU Solo? 
19. Sebelumnya apakah Bapak/Ibu pernah mendapatkan dana bantuan dari 
lembaga zakat lain sebelum mendapatkan bantuan dari LAZISMU Solo? 
20. Berapa penghasilan Bapak/Ibu ketika mendapatkan dana zakat tersebut? 
21. Apa harapan Bapak/Ibu untuk LAZISMU Solo? 
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Lampiran 5: Draft Wawancara Mustahiq 
FORM WAWANCARA 
Hari/Tanggal  : Rabu, 24 April 2019 
Waktu   : 15.00-selesai 
Nama   : Wagino Hadi Pranoto 
Alamat : Sambeng Sidorejo RT 05 RW 02 Mangkubumen 
Banjarsari Surakarta 
Usaha   : Percetakan 
 
1. Apakah Bapak/Ibu pernah mengikuti program zakat produktif dari LAZISMU 
Solo? Sudah berapa lama mengikuti program tersebut? 
Jawab: itu pernah. sudah lama sekali sebelum tahun 2015. 
2. Kenapa Bapak/Ibu mengikuti program tersebut? 
Jawab: kurang modal dulu. Waktu dulu seperti itu langsung kita mendapatkan 
bantuan dana. Saya sendiri orang muhammadiyah juga, dapet info dishare ada 
bantuan modal, ada yang bersama anak-anak panti. 
3. Jenis usaha apa yang Bapak/Ibu jalankan? 
Jawab: kalau saya percetakan. Pembuatan memo, pembuatan nota, amplop, 
membuat lubang-lubang seperti sobekan karcis, undangan, MMT. 
4. Bagaimana proses menjadi peserta program zakat produktif? 
Jawab: direkrut sebagai orang yang usaha kecil. Saya daftar trus dikumpulkan 
dibalai muhammadiyah. itu secara serentak, kalau dulu 20an lebih. Prosesnya 
yang pertama harus memiliki usaha, entah usahanya jualan warung-warung 
kecil, jualan susu segar, atau jualan warung jenang terus ada yang jualan 
wedangan. Syarat-syarat seperti biasa itu, fotokopi KTP, fotokopi KK, 
proposal dan banyak itu, saya lupa. 
5. Berapa jumlah pinjaman dana Bapak/Ibu dapatkan? 
Jabaw: Rp. 2.000.000. Sampek sekarang masih pegang buku tabungan. Itu 
perbulan kalau ngak salah, itu satu tahun. Saya perbulan Rp. 200.000. dibank 
bukopin syariah. Jadi saya sampek sekarang masih pegang buku tabungan itu, 
tapi masih berapa saya sudah tidak aktif lagi. 
6. Bantuan apa yang Bapak/Ibu dapatkan dan digunakan untuk apa bantuan 
tersebut? 
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Jawab: saya mendapatkan pinjaman modal. Dana dipakai untuk tambahan 
modal, beli peralatan. Dulu saya membeli ini sama aa.. mesin itu mesin untuk 
numerator ya. Jadi dulu untuk menambah peralatan itu saya. 
7. Apakah jumlah dana tersebut cukup untuk mendirikan atau mengembangan 
usaha? 
Jawab: yaa.. ini.. kurang, tapi nambah, ini aja dulu Rp. 1.350.000 yang ini Rp. 
1.500.000. makanya cuman sekedar tabahan tapi saya harus nambah ini 
peralatan. Bukan untuk tambahan modal usaha tapi peralatan kerja. 
8. Apakah Bapak/Ibu mendapatkan pembinaan dan pengawasan dari LAZISMU 
Solo setelah pemerian bantuan? 
Jawab: ya, sebetulnya selama beberapa bulan dibina. Tapi setelah lama 
kelamaan kita tidak bisa aktif semuanya trus bubar. Binaannya seperti kita 
diisi kajian mbak kajian pembinaan mental dan juga kita megenai masalah 
untuk kegunaan itu yaa sejak awal kita dibina, bagaimana kita mendapatkan 
uang bantuan itu digunakan agar kita itu untuk terus namun kita kebanyakan. 
Cara pendampingannya yaa itu ada kajian-kajian tiap sebulan sekali kumpul, 
kita diberi masukan-masukan bagaimana jalan keluar kita untuk usaha. Ada 
ceramah-ceramah gitu, waktu itu tidak ada 1 tahun, mungkin setengah tahun. 
Kalau sana temanya sama walaupun beda-beda pengusaha. Cuma tata cara 
pengelola seperti ini..ini..ini gitu. Jadi tidak diharuskan percetakan sendiri, 
ratengan sendiri tidak. Memang cara kelolanya dibuat sama. Yaa..untuk 
mengelola masalah keuangan itu, diajarkan tatacara menjadi marketing maket, 
tata cara kita cari order, tata cara kita sebagai pengelolaan orang yang menjadi 
langganan. Pengawasan yaa.. dia sok sering ketemu, sok sering kesini, kadang 
sering pasang spanduk dari LAZIS udah lama itu. 
9. Bagaimana kondisi Bapak/Ibu setelah dan sebelum menerima zakat produktif? 
Jawab: kita ada perubahan percetakan dulu belum ada mesin sendiri. Jadi saya 
kalau ada pesaan trus saya pesankan dipercetakan yang besar, jadi kita 
mencetakkan diluar tapi percetakan yang lebih besar. Mesin saya dulu mesin 
kecil, mesin toko tapi sampai lama kelamaan saya sendiri sudah kita ordernya 
semakin kurang. Percetakan selalu kalah dengan model yang sekarang. Setelah 
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mendapatkan kucuran dana saya masih maju masalah numeratoran. Jadi 
meringankan dan dulu dikerjakan orang lain sekarang bisa dikerjakan sendiri 
untuk nambah pemasukan. 
10. Apakah penghasilan tersebut mampu mencukupi kebutuhan sehari-hari? 
Jawab: waktu dulu yaa mencukupi, waktu anak-anak saya masih kecil yang 
mencukupi dari bus-bus itu masih bagus, saya waktu itu menangani ada 
sampek ada 20 sampek 25 satu usaha, makanya saya masih bisa enak cukup, 
langganan saya Cina. Saya cukup membiayai sekolah anak-anak sampai lulus. 
Setelah bus itu harga sperpatnya naik, itu mulai bus banyak macet. Macetnya 
tidak ada penumpang, sudah banyak yang punya mobil sendiri, sepeda motor 
sendiri. Kalau penghasilan sekarang sama sekali tidak, sudah saya sampaikan 
dibawah penghasilan ini sudah banyak kurang. 
11. Selain untuk memenuhi kebutuhan, apakah Bapak/Ibu sudah dapat 
menunaikan zakat setelah menerima zakat produktif? 
Jawab: oo  itu sebelum kita ke LAZIS aja zakat yaa tentu jelas, tidak akan 
tinggalkan. Insyaallah setelah dapet modal qurban juga. Zakat itu saya 
meggerakkan dimasjid, soalnya saya takmir masjid, jadi itu sangat saya 
anjurkan. Apa lagi kita menerima aa apa mendapatkan dana harus kita kurangi 
2,5 untuk jadi hak orang lain. Kita menjadi pelopor agama kita harus, jadi 
bukan karna cuman berbicara tapi kita juga melakukan. Cuma karna 
mendapatkan bantuan dana pendapatan melebihi yang dulu zakatnya lebih 
banyak. Yaa.. dikurangi 2,5 itu tadi. 
12. Seberapa besar penghasilan Bapak/Ibu ketika berzakat? 
Jawab: berapapun penghasilan percetakan saya perbulan ya tetep zakat mbak, 
seperti yang saya tekankan tadi, yang penting ikhlas. Kalau secara ikhlas itu 
pasti akan ada pengembalian. Apalagi dana yang didapatkan dari dana ummat 
yaa.. zakat. 
13. Apakah diwajibkan melakukan pelaporan? Berapa jangka pelaporan? 
Jawab: tidak, bukan melaporkan tapi kita dengan tata cara mengangsur. Tidak 
merinci. 
14. Menurut Bapak/Ibu apakah program zakat produktif telah efektif? 
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Jawab: kurang efektif ditingkat usahanya. Sebetulnya itu kalau bener-bener 
diberdayakan itu bagus, dan kita benar-benar kerjasama. Tapi kalau dalam 
keadaan itu sifatnya membina, maksudnya dibina diarahkan gini-gini masalah 
pengguaan seperti itu. Tapi kalau ngak ya kita semaunya sendiri. Ya mungkin 
bisa dikatakan gagal bisa. Kebanyakan temen-teman banyak yang bangkrut, 
akan menciptakan suatu kemalasan bagi orang-orang miskin. 
15. Menurut Bapak/Ibu apa kekurangan dan kelebihan yang anda rasakan selama 
mengikuti program? 
Jawab: kalau dari saya yaa boleh dikatakan ada baiknya, karna kita dibantu. 
Kalau saya sangat membantu memudahkan usaha kita. Bab kita menambah 
peralatan, itu untuk meringankan saya dari hasil tambah modal itu tadi. Kalau 
untuk kekurangan sebetulnya tinggal apa yaa.. kita sendiri yang usaha keluar 
dari order atau marketingnya. 
16. Apakah bantuan modal tersebut dapat mengurangi kemiskinan? 
Jawab: kalau itu, melihat dari orang-orang sekitar yang pernah mendapatkan 
bareng-bareng dengan saya, saya kira itu belum, belum bisa manfaat 
menguragi kemiskinan. Tapi kalau saya yaa.. bisa menyelesaikan anak 
sekolah. Anak saya kan cuma dua, laki-laki perempuan sampai lulus sekolah 
itu saya cukup untuk pembiayaan. 
17. Apakah terdapat perubahan penghasilan sebelum dan setelah mengikuti zakat 
produktif? 
Jawab: yaa kalau saya.. peningkatan pendapatan itu hampir sama kayak yang 
dulu namun kita meningkatnya dibantu keringanan dari tambahan alat, 
kemarin kita masih pakai alat-alat masih terlalu sulit. Dulu masih ada pakek 
mesin jahit untuk lubang-lubang itu sekarang pakek ini. Jadi memudahkan 
tidak sesulit dulu tapi saya kira mengenai masalah hasil kalau diglobal itu 
tidak menentu mbak, pernah mengalami satu bulan ada sok Rp. 5.000.000 sok 
kadang satu bulan ngak ada, itukan tidak tentu kalau usaha. Kalau waktu ikut 
program ini malahan ada langganan. Setelah nambah peralatan hasil saya lebih 
dari Rp. 5.000.000. bisa Rp. 6.000.000 sampai Rp. 6.500.000 Bahkan sebelum 
kita bawa kesini saya di Manahan yang sekarang dipakek rumah makan Cies 
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Resto, itu dulu saya disitu. Itu punya temen saya tapi menjadi 1 grup keluarga. 
Waktu itu saya membuka warung juga, belakang percetakan depan sama ibuk 
mendirikan warung, tapi ditrotoar. Trus saya tergusur jadi sudah tidak jualan 
lagi. Tapi cuma sekarang kita mengurusi dari SD Muhammadiyah 20 tempat e 
cucu saya, setahun sekali sok pembuatan buku, dan apa-apa yang dibutuhkan 
sana. Kalau dulu perhari sok Rp. 150.000 setelah diringankan dengan 
tambahan peralatan kerja bisa Rp 250.000 perhari, ya ndak tentu mbak, 
namanya usaha ya beda-beda. Sok dapet segitu sok ngak. 
18. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terkait program zakat produktif yang 
dilaksanakan LAZISMU Solo? 
Jawab: LAZIS Muhammadiyah itu banyak programnya sampek sekarang 
LAZIS itu udah sampek kemasyarakat-masyarakat, khususnya 
kemuhammadiyah, umumnya kepada khalayak. Itu udah punya mobil juga, 
tidak hanya orang meninggal, dirumah sakit, yang kesusahan juga menolong. 
Jadi manfaatnya besar sekali, selain daripada dia membagikan orang-orang 
yang kena bencana alam diluar, dia sangat mengumpulkan. Banyak yang 
diuntungkan, luas sekali LAZISMU itu. 
19. Sebelumnya apakah Bapak/Ibu pernah mendapatkan dana bantuan dari 
lembaga zakat lain sebelum mendapatkan bantuan dari LAZISMU Solo? 
Jawab: saya itu nggak cari sendiri dibank. Kalau lembaga baru LAZISMU. 
Apa lagi bantuan dari pemerintah, itu belum pernah. 
20. Berapa penghasilan Bapak/Ibu ketika mendapatkan dana zakat tersebut? 
Jawab: kalau dari saya pernah saya usulkan waktu pendapatan udah lumayan. 
Tapi yaa itu, saya butuh penambahan peralatan. Yaa.. Rp. 5.000.000 juga ada 
mbak 
21. Apa harapan Bapak/Ibu untuk LAZISMU Solo? 
Jawab: kalau saya, harapan saya kita harus menembus sebagaimana 
masyarakat madani. Maksudnya semua khalayak bisa merasakan zakat. 
Sehingga mereka tau.. ohh,, ternyata LAZISMU bukan untuk orang agama 
islam bahkan bukan cuma dimuhammadiyah gitu lho maksud saya. Mudah-
mudahan saja LAZIS bisa maju seperti yang kita harapkan. 
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22. Apa yang menyebabkan usaha bapak/ibu sekarang mengalami peningkatan 
atau penurunan? 
Jawab: dulu meningkat karna banyak order juga tapi sekarang kami 
mengalami penurunan, ordernya semakin kurang, sebab satu itu ditopang dari 
keadaan percetakan selalu kalah dengan model yang sekarang. Jadi model 
yang sekarang kan sudah melalui proses-proses yang seperti fotokopi cepat. 
Kedua print numerator sekarang sudah diprint semua udah tidak menggunakan 
cara manual. Padahal kita seperti itu kita laksanakan yang sejak dulu. Tapi 
waktu dulu setelah mendapatkan bantuan modal saya pernah punya langganan 
seperti tiket-tiket bus banyak, saya di raya, di mulyo indah, pernah di appolo 
juga sudah punah dan semua bus juga jatuh dan sekarang tinggal berapa itu, 
seperti saya juga jatuh juga. Sekarang kita tinggal sedikit-sedikit kita memiliki 
order masih berjalan sampek sekarang. Sehinnga sampek saya tua dah 2 dijual 
sebab tidak jalan lagi, banyak fotokopi yang sudah modern menjatuhkan 
percetakan yang kecil-kecil. 
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FORM WAWANCARA 
Hari/Tanggal  : Kamis, 25 April 2019 
Waktu   : 14.00-selesai 
Nama   : Listyo Wulandari 
Alamat : Krajan RT 02 RW 01 Sumber Banjarsari Surakarta 
Usaha   : Warung Sayur Mayur 
 
1. Apakah Bapak/Ibu pernah mengikuti program zakat produktif dari LAZISMU 
Solo? Sudah berapa lama mengikuti program tersebut? 
Jawab: nggih, pernah sekali. Tahun piro ya mbak yaa, kira-kira 2014an baru 
pindah dari sini. 
2. Kenapa Bapak/Ibu mengikuti program tersebut? 
Jawab: kan dulu saya udah punya usaha udah jalan sekitar setengah tahun, trus 
yang namanya baru usaha kan naik turun to mbak, makanya perlu infus dana 
gitu itungannya. Perlu dana segar trus ada salah satu dari muhammadiyah 
juga, ustadz dari muhammadiyah info kesaya kalau butuh modal usaha kamu 
bikin proposal saja nanti bapak bawa kesana. 
3. Jenis usaha apa yang Bapak/Ibu jalankan? 
Jawab: ya dari awal sayur.  Warung sayur. Warung sayur-sayuran mentah gitu 
lho mbak.. nggak matengan. Saya jualan didepan sini, dulu usahanya sempet 
dijalan pertama trus setahun dua tahun kan diminta sama yang punya tanahnya 
kan tanah kosong mau dibikin bangunan trus saya bisa ngontrak yang didepan 
rumah saya. 
4. Bagaimana proses menjadi peserta program zakat produktif? 
Jawab: waktu dulu LAZIS mencari apa yaa.. kayak orang-orang wirausaha 
yang perlu dibantu trus kita dikasih kayak seminar gitu trus intinya akhirnya 
dikasih pinjaman seberapa besar kamu pinjem. Trus nanti aa.. jenis usahamu 
apa jadinya kita disuruh bikin proposal waktu itu. Syaratnya gampang cuma 
kita bikin proposal jenis usaha apa yang kita pakek, trus butuh modal berapa, 
fotokopi KTP, fotokopi KK. Ada survey, wawancara ada, tes pesikolog juga 
ada. Apa lagi yaa.. lali aku mbak, seingetku itu. 
5. Berapa jumlah pinjaman dana Bapak/Ibu dapatkan? 
Jawab: kalo proposalnya dulu pengajuannya Rp. 2.000.000 trus dikasihnya 
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Rp. 1.500.000. itu angsurannya Rp. 150.000 pokoknya tergantung kita waktu 
itu ngembaliinnya, kesepakatan yaa mbak yaa modelnya. 
6. Bantuan apa yang Bapak/Ibu dapatkan dan digunakan untuk apa bantuan 
tersebut? 
Jawab: bantuan modal usaha Rp. 1.500.000, spanduk gratis waktu itu. 
Modalnya saya pakek buat menambah jenis item aja yaa mungkin. Kalau dulu 
awal tahun 2013 itu saya belanja ning pasar itu kan kalau sayur itu sekitar Rp. 
350.000 setelah dapet dana tadi bisa nambah modal belanja untuk kepasar 
sampek Rp. 1.400.000an. itu beda lagi.. dipasar Legi yang sembako. Kalau ini 
kan baru pasar yang sayur. Kalo sekarang dah nambah kayak yang diperlukan 
rumah tangga sehari-hari lah beras, telur, gula, sabun. 
7. Apakah jumlah dana tersebut cukup untuk mendirikan atau mengembangan 
usaha? 
Jawab: aa.. cukup mbak sampek sekarang buktinya masih bisa jalan. Saya juga 
nggak ada pinjaman lagi maksudnya nggak ada ini lagi selain dari situ sama 
modal awal. 
8. Apakah Bapak/Ibu mendapatkan pembinaan dan pengawasan dari LAZISMU 
Solo setelah pemerian bantuan? 
Jawab: Ya. setelahnya itu yang seminar. cuman sekitar 5 hari, trus kemudian 
ada juga sih mbak, dipanggil sekali kalau mau kayak trening masak. Pernah 
aku ikut lagi kalau pengen mengembangkan usaha lagi. Ada kelas masak gitu 
juga tapi itu cuman ndak tak ikutin soalnyakan ngak wajib. Saya mikirnya 
usaha sayur, anak waktu itu masih kecil kalau saya mau kembangin lagi aa.. 
repot gitu. Yaa.. itu sama pakar-pakar pengusaha jadinya kayak ada ikatan 
pengusaha gitu ya kalau disana. Terus kasih bimbingan-bimbingan biar 
usahanya maju. Barengan saya itu ada yang percetakan, ada yang warung 
makan. Yaa.. masih oon aja dadine yaa kalau saya pribadi sih.. aa.. banyak 
banget ilmunya cuman sekarang akeh lupane sih mbak.  Habis itu tiap bulan 
ada kumpul pengajian tapi lama-lama ndak orang. Waktu itu lumayan ii mbak  
barengan saya sekitar 10 sampai 25 usaha kayak e aku lupa. Tapi akhir e dapet 
berapa.. dapet berapa tergantung proposal yang diajukan. Dikasih nomer 
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bapak yang seminar, mau tanya-tanya sebenernya bisa. Kalau pengawasan 
belum yaa mbak yaa.. Cuma setelah modal juga ada kayak bimbingan-
bimbingan meningkatkan usaha. Kayak dari bapak siapa waktu itu yang punya 
Bakso Kadipolo seinget saya nanti buka cabangnya caranya gimana, gitu 
sudah ada pengarahan. Trus gimana caranya mengatur keuangannya juga ada. 
Bikin usaha apa lagi.. apa lagi.. waktu itu sempet berjalan beberapa kali 
seinget saya.. cuman yaa trus setelah itu sudah tidak ada lagi. Berhenti sampek 
sekarang. 
9. Bagaimana kondisi Bapak/Ibu setelah dan sebelum menerima zakat produktif? 
Jawab: sebelum itu simpenan sering habis, dulu waktu usaha pertama boro-
boro mau nyisihin, mau buat jualan meneh I apa ya modal e. Setelah ada 
LAZISMU setelah setengah setahun lebih apa yaa.. bisa nyisihin gitu, 
Alhamdulillah saya bisa jalan, bisa ngontrak rumah malahan, yang saya pakek 
buat jualan didepan itu rumah kontrakan saya, cuma masih nyaman dirumah 
bapak. Alhamdulillah bisa nyisihin, bisa nyekolahin anak, anak saya 3 mbak. 
Ini yang gedhe tak suruh daftar jadi perawat. 
10. Apakah penghasilan tersebut mampu mencukupi kebutuhan sehari-hari? 
Jawab: alhamdulillah cukup ya mbak ya.. kalau untuk makan, kita kan sayur 
kan gratis. Jadinya kita pinter ngolah aja jangan sampai kita ngeluarin uang 
buat belanja yaa.. kecuali memang sekali-sekali tempo kan keluar jalan. Trus 
kalau buat anak-anak saya biasanya nyisihin, anak saya kan 3 dibagi berapa-
berapa gitu. 
11. Selain untuk memenuhi kebutuhan, apakah Bapak/Ibu sudah dapat 
menunaikan zakat setelah menerima zakat produktif? 
Jawab: setiap tahun biasa ya mbak. Tapi setelah modal kalau saya sih 
seringnya setiap bulan tapi memang saya kasihinnya ketetangga-tetangga 
sekitar, kalau ngak gitu ya sodara yang didesa. Keculi zakat fitrahkan setiap 
tahun. Kitakan ngak bisa ngitung berapa ininya kita gitu to jadinya standar 2,5 
% jadinya ya saya itung sendiri aja. Siapa yang butuhin gitu maksudnya kita 
pernah dibantu jugakan. Ya kalau ini yang paling deket tetangga ada yang 
jualan memang ndak ini.. ndak punya siapa-siapa lagi sering-sering saya 
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kasihin, berupa mentah, diakan jualnya es teh, jadinya tak kasih gulanya atau 
berasnya jadi modelnya kayak gitu. 
12. Seberapa besar penghasilan Bapak/Ibu ketika berzakat? 
Jawab: yaa.. ndak mesti mbak, kitakan usaha kecil-kecilan. Kita pernah 
dibantu modal jugakan jadi dapetnya berapapun tetep zakat, yang penting kita 
bisa menyisihkan saja setiap bulan. jadi ya diitung-itung sendiri aja  kebutuhan 
sudah tercukupi harus tetap zakat, infaq gitu. 
13. Apakah diwajibkan melakukan pelaporan? Berapa jangka pelaporan? 
Jawab: ndak sama sekali. Dulu kan sempet pegawainya LAZIS itu ganti, saya 
sempet calling ini, sempet kekantor juga gitu susah. Kan kita bayarkan dana 
pinjaman itu, saya coba bayar kesana berapa kali gitu ndak pernah ketemu 
yang ngurusin pinjaman itu susah ditemui. 
14. Menurut Bapak/Ibu apakah program zakat produktif telah efektif? 
Jawab: ya Alhamdulillahkan buktinyakan efektif yaa.. kalau saya berfikir, 
sekarang tergantung kitanya. Kitanya bisa mengatur suatu pinjaman keuangan 
tersebut jangan sampek sebelum itu lunas memberatkan, kita nanti pinjem 
lagi.. pinjem lagi, itukan yang membuat kadang usaha itu gulung tikarkan 
seperti itu. dadine pinter-pinter e awak e dewe iso ngatur sing dikei atau 
keuangan itu aja sebenernya. Ya kitakan usahanya usaha rumahan ya mbak 
yaa bukan usaha kelas gedhe, kalau usaha gedhe ngak ngerti aku. 
15. Menurut Bapak/Ibu apa kekurangan dan kelebihan yang anda rasakan selama 
mengikuti program? 
Jawab: eemmtt.. apa ya kalau kelebihan ne yoo.. kan dibantu ya mbak, jelas 
dari faktor itu dia juga ngak menuntut membayar kalau dibank istilahnya 
dimana gitu kita harus membayar uang pokok juga harus angsuran bungakan. 
Kalau LAZISMU kan nggak ada, dari situ meringankan, bayaran beban 
perbulannya tergantung kita bisanya. Jadi kesepakatan kalau pinjamnya lebih 
dari 5 jt mungkin bisa sampai 5 tahun ya terserah tergantung kesepakatan, kita 
dipercaya seberapa. Ya kalau dari program sendiri tidak ada kekurangan ya 
mbak. Cuma dari pelaksanaannya mungkin ya kan macet gitu kan otomatis 
kita untuk menghubungi bayar utang aja susah betul gitu lho.. mbak. Kalau 
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dari programnya sebenernya bagus, kalau kita bisa ngikutin iso berkembang 
kan awak e dewekan kono seko pengusaha-pengusaha sukses ya kan. 
16. Apakah bantuan modal tersebut dapat mengurangi kemiskinan? 
Jawab: ya Alhamdulillah membantu berkurang ya mbak, membantu banyak. 
17. Apakah terdapat perubahan penghasilan sebelum dan setelah mengikuti zakat 
produktif? 
Jawab: kalau peningkatan pendapatan ya jelas ada. Namanya usaha kan aa.. 
tinggal gimana kita mengelola keuangan sebenernya. Kalau saya setelah usaha 
Alhamdulillah masih jalan. Berartikan ada peningkatan pendapatan baik 
peningkatan usaha atau peningkatan pendapatan. Waktu sebelum dikasih 
modal LAZIS itu masih baru mbak.. dulu Rp. 700.00an perhari setelah itu bisa 
sekitar Rp. 2.000.000per hari itu kalau omset penjualan. 
18. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terkait program zakat produktif yang 
dilaksanakan LAZISMU Solo? 
Jawab: yaa programnya bagus.. punya banyak temen dari usaha bakso, 
parfum, usaha-usaha laundry. Banyak manfaatnya, bagus buat relasi, tukar 
pikiran. 
19. Sebelumnya apakah Bapak/Ibu pernah mendapatkan dana bantuan dari 
lembaga zakat lain sebelum mendapatkan bantuan dari LAZISMU Solo? 
Jawab: belum, saya kan itu baru pindah, waktu dulu kerja di Bali sekeluarga. 
Disini saya ikut bapak lagi, jadi saya pinjem itu trus udah jalan. 
20. Berapa penghasilan Bapak/Ibu ketika mendapatkan dana zakat tersebut? 
Jawab: dulu waktu jualannya pertama itu Rp. 700.000. itu aja ndak mesti 
mbak, tapi seinget saya itu, trus dapat info dari ustadz saya itu suruh masukan 
proposal tadi, alhamdulillah dapet. Walau turunnya kurang dari pengajuan. 
21. Apa harapan Bapak/Ibu untuk LAZISMU Solo? 
Jawab: apa yaa mbak.. semoga programnya jalan lebih baik lagi, 
mempermudah kalau bayar utang, kan kalau utang dicatet sama yang diatas. 
Yaa ngak dioyak-oyak i saya malah ngoyak-ngoyak uwong e sebener e cuma 
ngak enek. 
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FORM WAWANCARA 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 27 April 2019 
Waktu   : 15.00-selesai 
Nama   : Yusuf Triyanto 
Alamat  : Kampung Sewu RT 0003 RW 007 Jebres Surakarta 
Usaha   : Sosis Telor 
1. Apakah Bapak/Ibu pernah mengikuti program zakat produktif dari LAZISMU 
Solo? Sudah berapa lama mengikuti program tersebut? 
Jawab: pernah. 2019 baru bulan-bulan kemarin. 
2. Kenapa Bapak/Ibu mengikuti program tersebut? 
Jawab: yaa.. awalnya karna butuh modal gitu. Jadi karna yaa saya bingung 
kalau mencari modal dibank kan ada istilahnya bunga gitu. Kalau di 
LAZISMU kan dengan kita sesuai dengan aa.. apa perjanjian kita tidak saling 
memberatkan gitu jadi pengembaliannya, jangka waktunya trus bisanya 
perbulan berapa gitu kan perjanjian bersama, jadikan enak nggak 
memberatkan istilahnya  kita diberi modal yang memberi modal juga tidak 
istilahnya berat juga gitu. Dan tidak ada istilahnya keuntungan tersendiri atau 
apa dari LAZISMU. Kemarin diberikan modal semisal Rp. 2000.000 dengan 
perjanjian jangka waktu ditentukan bersama. 
3. Jenis usaha apa yang Bapak/Ibu jalankan? 
Jawab: Dulu pas sebelum menikah pernah jualan jagung sama temen-temen. 
Jadi setelah menikahkan pengen usaha sendiri kecil-kecilan. Trus dapat 
bantuan itu saya langsung usaha sosis telur mbak. 
4. Bagaimana proses menjadi peserta program zakat produktif? 
Jawab: prosesnya ya kita pengajuan sih mbak pertama saya kan aa.. terkendala 
dengan modal. Nah trus saya ternyata ketemu mas Reynal, trus saya 
menceritakan permasalahan saya dan ternyata mas Reynal mempunyai solusi. 
aa.. disuruh mengajukan dana ke LAZISMU, ya prosesnya sebelumnya harus 
membuat surat seperti pengajuan seperti biasalah permohonan dana modal 
usaha, seperti fotokopi KK, fotokopi KTP nanti ditandatangani PCM atau 
PWM yaa kalau nggak salah wilayah ranting lha itu. Nanti baru diajukan ke 
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LAZISMU. Trus disurvay kesini kerumah, ditanya-tanya seperti biasa aa..  
survey tempatnya yang mau dijualin. 
5. Berapa jumlah pinjaman dana Bapak/Ibu dapatkan? 
Jawab: kemarin Rp. 2.000.000. pengajuan awal itu aa  pertama kali saya 
dulu mengajukan Rp. 5.000.000 mungkin karna sesuatu hal tidak sesuai 
dengan anu.. sayakan juga membuat perencanaan itu aa.. istilahnya belum 
pernah sih perencanaan modal keluar gimana, jadi apa adanya trus dikoreksi 
mas Reynal yaa.. turunya cuma Rp. 2.000.000. kalau seumpana Rp. 5.000.000 
kayaknya harus kepimpinan pusat. Tapi kalau dari mas Reynal sendiri 
LAZISMU maksimal itu kalau nggak salah Rp. 2.500.000. kalau dari 
Pimpinan Pusat mungkin bisa Rp. 5.000.000 kalau di acc. 
6. Bantuan apa yang Bapak/Ibu dapatkan dan digunakan untuk apa bantuan 
tersebut? 
Jawab: dalam bentuk tabungan. Itu bekerjasama dengan bank bukopin syariah 
nanti disana dari pihak LAZISMU memberikan modalnya dalam bentuk 
tabungan dan ATM nanti boleh diambil. Saya pakek buat beli grobak sama 
beli bahan-bahan, seperti sosis telur gitu. 
7. Apakah jumlah dana tersebut cukup untuk mendirikan atau mengembangan 
usaha? 
Jawab: yaa.. insyaallah cukuplah jadi yaa saya sendiri ya segitu-segitu lah 
mbak untuk beli apa-apa buat usaha. Yaaa.. ada juga untuk keperluan pribadi 
beli beras atau apa gitu, yang pentingkan tetep buat modal usaha, kalau ngak 
buat jualan ngak ada pemasukan. 
8. Apakah Bapak/Ibu mendapatkan pembinaan dan pengawasan dari LAZISMU 
Solo setelah pemerian bantuan? 
Jawab: kalau pembinaan belum sih mbak cuma kemarin diberikan modal terus 
ini yaa.. cuma diberikan pengarahan, estimasi perkiraan dananya perbulan 
gimana. Pembinaan untuk seumpama besok seminggu pertemuan atau apa gitu 
sebelumnya modal pembinaan gitu belum. ooo iya ada.. kan kemarin disurvay 
sama mas Isnan. Berapa minggu sekali. Sampek terakhir kemarin pas lagi 
jualan mas Isnan ke sana, yaa survey difoto lokasinya pas jualan. Ditanya-
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tanya juga gimana penghasilannya gitu. 
9. Bagaimana kondisi Bapak/Ibu setelah dan sebelum menerima zakat produktif? 
Jawab: yaa.. Alhamdulillah mbak kondisinya setelah menerima itu ada 
pemasukan untuk makan sehari-hari. Sebelum menerima itu belum bisa 
menabung. Setelah dapat modal LAZISMU kalau pas rame ya bisa menabung. 
10. Apakah penghasilan tersebut mampu mencukupi kebutuhan sehari-hari? 
Jawab: kalau dibilang cukup yaa cukup mbak, kalau untuk makan sehari-hari 
cukup tapi kalau untuk beli barang-barang yaa ngak cukup. Yaa tapi disyukuri 
sedikit-sedikit. 
11. Selain untuk memenuhi kebutuhan, apakah Bapak/Ibu sudah dapat 
menunaikan zakat setelah menerima zakat produktif? 
Jawab: aaaahh.. kalau itu belum. Kedepannya insyaallah pengen zakat kalau 
sudah mencukupi semua kebutuhan. Pendapatannya banyak gitu istilahnya. 
Kan ini saya juga baru aja mulai merintis istilahnya. Kendalanya itu pas jualan 
kadang laku satu saja dari sore sampek malem cuma satu. Tidak menentuk 
kadang juga dua pas sepi-sepinya. Saya jualan biasanya jam 17.00 sampek 
maksimal jam 22.00. 
12. Seberapa besar penghasilan Bapak/Ibu ketika berzakat? 
Jawab: belum mbak  hehehe 
13. Apakah diwajibkan melakukan pelaporan? Berapa jangka pelaporan? 
Jawab: aa.. nggak sih, ngak disuruh tidak mbak cuma kadang ada yang dateng 
ditanya-tanya gimana hasil jualannya, ditanya seperti itu perkiraan dana mas 
yusuf berapa perbulan. 
14. Menurut Bapak/Ibu apakah program zakat produktif telah efektif? 
Jawab: yaa.. kalau dibilang efektif yaa efektif ya mbak, buktinya bisa 
membantu orang seperti saya ini. 
15. Menurut Bapak/Ibu apa kekurangan dan kelebihan yang anda rasakan selama 
mengikuti program? 
Jawab: kalau kekurangan kelebihan saya belum tau yaa mbak ya, kan saya 
juga baru bulan-bulan kemarin usahanya. Tapi kalo saya sendiri yaa 
kelebihannya terbantu, karna saya kan juga sempat mikir pinjam kebank tapi 
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yaa malah ada LAZIS ini. Saya bisa punya usaha sendiri ndak usah ikut temen 
jualan jagung lagi. 
16. Apakah bantuan modal tersebut dapat mengurangi kemiskinan? 
Jawab: yaa alhamdullillah bisa membantu mbak sedikit-sedikit, jadi yaa 
Alhamdulillah mbak yang awalnya saya tidak memiliki pendapatan jadi punya 
pendapatan sendiri. 
17. Apakah terdapat perubahan penghasilan sebelum dan setelah mengikuti zakat 
produktif? 
Jawab: yaa.. kalau hasil sih kan perbulankan nggak mesti karna jualan jadi 
ngak ada istilahanya sebulan minim segini atau segini kan ngak tau. Kadang 
sepi-sepi sekali kadang rame, kadang biasa. Kadang itu dapet 6 sampek 7 sosis 
perhari. Kalau sepi sekitar Rp. 30.000 perhari kalau rame Rp. 40.000 sampai 
Rp. 45.000. Satu sosis Rp. 5.000 yang original dan pakai sayur Rp. 6.000. 
kalau perbulan saya nggak tau kira-kira kurang dari Rp. 1.000.000 karna 
setiap selesai buat kulakan besok. Yaa.. tidak bisa diprediksi sosisnya masih 
banyak, nanti bisa dipakek besok. Kalau sebelum mendapatkan modal belum 
ada pendapatan sama sekali. 
18. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terkait program zakat produktif yang 
dilaksanakan LAZISMU Solo? 
Jawab: menurut saya bagus ya mbak itu, bisa membantu orang kecil seperti 
saya. Tidak memebankan, mudah juga. 
19. Sebelumnya apakah Bapak/Ibu pernah mendapatkan dana bantuan dari 
lembaga zakat lain sebelum mendapatkan bantuan dari LAZISMU Solo? 
Jawab: belum pernah, sebelumnya belum tapi baru itu dapat dari LAZISMU. 
Awalnya saya ndak ada yang memberitahu soal program-porgram gini, 
pengajuan ke LAZIS saja gitu. Kan saya biasa mampir-mampir kebalai 
Muhammadiyah, akhirnya saya ketemu mas reynal yaa pengennya cuma 
shareing siapa tahu mas reynal bisa memberitahu atau membantu istilahnya 
informasi gitu. 
20. Berapa penghasilan Bapak/Ibu ketika mendapatkan dana zakat tersebut? 
Jawab: belum mbak, waktu itu saya belum punya penghasilan. Sok kadang 
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bantu temen jualan jagung gitu, kadang dikasih dikit-dikit. Yaa.. kalau untuk 
sehari-hari tidak cukup, masih bergantung istri. Dulu istri saya kerja ditoko 
tapi sekarang cuti mbak, karna hamil besar 9 bulan. 
21. Apa harapan Bapak/Ibu untuk LAZISMU Solo? 
Jawab: harapannya yaaa.. apa ya mbak yaa.. istilahnya mungkin bisa 
ditingkatkan pinjamannya besarannya gitu. Tapi ya allahmdulillah saya sedikit 
itu sangat membantu, kemarin harapannya dapet tinggi dikit. Tapi yaa udah 
dibantu dapet segitu yoo Alhamdulillah. 
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Lampiran 6: Draft Wawancara Lembaga Zakat 
FORM WAWANCARA 
Hari  : Jumat, 1 Maret 2019 
Waktu  : 10.00-selesai 
Nama  : Reynal Falah S.Psi 
Jabatan : Branch Manajer LAZIS Muhammadiyah Solo 
 
1. Apa saja program zakat produktif yang dijalankan? 
Jawab: fokusnya ini, ni tak bawain brosur mbak ada BU EKA dan Peternaakan 
Binaan. 
2. Sejak kapan program zakat produktif dijalankan? 
Jawab: Oh.. pendayagunaan zakat itu mulai 2014. pakai system Qardul Hasan. 
Jadi akadnya diawal seperti itu harus Qardul Hasan, kalau pinjamnya Rp. 
1.000.000 kembalinya yaa Rp. 1.000.000. kalau pinjamnya Rp. 1.000.000 
angsuran perbulannya biasanya Rp. 100.000 kalau pinjamnya Rp. 2.000.000 
angsuran perbulannya Rp. 200.000. untuk jangka waktu sesuai akad itu tertera 
disitu. yaaa.. ada kalau sudah jalan mereka perbulan melaporkan pendapatan, 
kan dholim kalau ngak ada pendapatan trus kemudian kita tetep hey bayar 
gitu. 
3. Siapakah sasaran dari program pemberdayaan ekonomi? 
Jawab: aaa lebih banyak ke UMKM, pengusaha kecil. Jadikan skemanya dua 
yaa mbak yaa.. ada skema bantuan sama skema pinjaman. Kalau bantuan itu 
ya karna dia dari awal (awal belum memiliki usaha), sementara yang pinjaman 
itu dia sudah punya usaha mau dibesarkan lagi. 
4. Bagaimana cara mensosialisasikan program pemberdayaan ekonomi? 
Jawab: kita kerjasama dengan ortomnya muhammadiyah, kemudian melalui 
penyebaran brosur, pamflet, iklan dimedia cetak dan wab serta membangun 
komunikasi baik berupa rekomendasi dari anggota muhammadiyah, 
pemerintah setempat seperti RT atau RW. 
5. Apa saja persyaratan yang harus dipenuhi calon penerima zakat produktif? 
Jawab: muslim, mengajukan permohonan secara tertulis dengan mengisi 
folmulir pendaftaran, dan menyertakan beberapa persyaratan seperti, surat 
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pengajuan permohonan pinjaman, SKTM (Surat Keterangan Tidak Mampu), 
fotokopi KTP (Kartu Tanda Penduduk, fotokopi KK (Kartu Keluarga), profil 
usaha, foto usaha, membuat cash flow sederhana penghasilan sehari berapa 
kemudian pemasukan dan pengeluaran, pengajuan proposal. modelnya ada 
dua yaa mbak yaa.. ada yang memang mengajukan sendiri trus ada yang 
berdasarkan rekomendasi lembaga, kita bekerjasama dengan majelis ekonomi 
aisyah. Aisyah itu salah satu ortomnya atau organisasi otonomnya 
muhammadiyah yang ngurusin usaha UMKMnya ibuk-ibuk muhammadiyah. 
Trus ibuk-ibuk akan menyetorkan data. Ohh ini mas yang perlu dibantu, ohh 
ini mas yang butuh pinjaman. 
6. Apakah terdapat pengelola khusus dalam menjalankan program tersebut? 
Jawab: bidang program LAZISMU. 
7. Bagaimana kriteria mustahik yang berhak mendapatkan bantuan? 
Jawab: kriterianya muslim ya, karena ini kan dana umat. Muslim atau 
muslimat, kemudian jujur, punya visi atau punya mental seperti seorang 
pelaku usaha atau pengusaha. Kemudian dari keluarga yang kurang mampu 
yaitu pendapatan lebih kecil dari keperluan harian, pendapatan dibawah Rp. 
1.000.000, kemudian dilakukan survey, wawancara kepihak pengaju tadi, 
sekiranya bener-bener butuh dibantu yaa kita bantu mbak. Karna kitakan juga 
tau dari hasil survey itu tadi. prosesnya mereka mengajukan, trus kemudian 
ada proses wawancara kepada yang mengajukan, trus survey. Kemudian 
ketika diacc berarti pencairan kalau tidak diacc berarti ya sudah selesai. 
8. Berapakah jumlah dana yang diberikan dan bagaimana proses pendampingan 
setelah penerimaan dana? 
Jawab: aa.. maksimal antara Rp. 3.000.000 sampai Rp. 3.500.000. Dulu proses 
pendampingannya itu jalan pas waktu 2014 itu sempet jalan tetapi trus 
kemudian belum jalan lagi. Itu sistemnya sebulan sekali dikumpulkan ketemu 
disini, trus dibimbing sama temen-temen dari IIBF. 
9. Apakah terdapat pengawasan terhadap penerima zakat produktif? 
Jawab: aa.. sejauh ini masih dalam tahap penyaluran ngih. Kalau pengawasan 
kita belum sampai kesana meskipun idealnya memang harus ada pengawasan 
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kayak gitu. Tapi dulu kita pernah bekerjasama dengan IIBF (Indonesian 
Islamic Bisnis Forum) forumnya pengusaha-pengusaha islam kayak gitu. Lha 
mereka memberikan monitoring waktu itu pas tahun 2014 mereka ngasih 
monitoring, pengawasan dan banyak. 
10. Apakah terdapat evaluasi terhadap kinerja mustahik? 
Jawab: ya, tapi itu dari temen-temen IIBF, mereka yang memberikan solusi. 
Ketika mereka bingung nanti kumpul bareng shareing-sharing gitu. 
11. Apa tujuan dan harapan dari pemberian bantuan modal usaha? 
Jawab: membantu mereka yang kesulitan modal dan akhirnya melakukan 
pinjaman dan nanti dilakukan pembinaan bersama pengusaha-pengusaa 
sehingga menjadi usahanya meningkat dan bisa mengembalikan pinjamannya 
dan jika tidak bisa maka pihak LAZIS melakukan monitoring. Kedepannya 
biar bisa mandiri dengan harapan membuka lapangan pekerjaan kemustahiq 
lain. 
12. Apakah terdapat mustahik yang telah bertransformasi menjadi muzaki? 
Jawab: ada  sekitar satu atau dua saya lupa, salah satunya bapak wagino 
yang kemarin tak kasih itu. 
13. Seberapa efektif program zakat produktif yang dijalankan? 
Jawab: belum efekif, tapi dari pihak LAZIS dan tim pendamping saling 
shareing-shareing. Upayanya kita sering datang, sering ngunjungi. Jadi kalau 
ada kendala kita langsung tahu, untuk program saya rasa belum berhasil. Tapi 
kalau sampai sekarang masih survive ya berarti mereka dana itu berguna. Satu, 
dari sekian banyak yang kemudian kita bantu tidak semuanya kemudian 
mereka survive, ada yang usahanya gitu-gitu aja stagnan, trus ada yang gulung 
tikar. Karna memang programnya masih banyak yang belum tau. 
14. Apa yang dilakukan LAZISMU Solo demi keberhasilan zakat produktif? 
Jawab: kita tidak mempersulit mereka yang mau usaha. Kalau memang belum 
bias bayar mereka datang kesini untuk minta penjadwalan ulang itu 
memungkinkan. 
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Lampiran 7: Dokumentasi 
 
 
 
 
 
 
Foto dengan Bapak Yusuf Triyanto selaku Penerima Zakat Produktif 
Foto dengan Ibu Listyo Wulandari selaku Penerima Zakat Produktif 
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Kantor LAZISMU Solo 
Foto dengan Bapak Wagino Hadi Pranoto selaku Penerima Zakat Produktif 
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Cara Menghitung Zakat LAZIS Muhammadiyah 
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Lampiran 8 : Surat Keterangan Melakukan Penelitian 
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Lampiran 10 : Jadwal Penelitian 
 
No Bulan Oktober November Desember Januari Februari Maret Apil Mei  Juni 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
                                    
2 Konsultasi 
Pembimbing 
                                    
3 Revisi 
Proposal 
                                    
4 Pengumpulan 
Data 
                                    
5 Analisis Data                                     
6 Pendaftaran 
Munaqasah 
                                    
7 Munaqasah                                     
8 Revisi Skripsi                                     
Catatan: jadwal disesuaikan dengan kebutuhan 
 
